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Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya penggunaan media 
pembelajaran ketika kegiatan pembelajaran serta proses kognitif yang hanya 
dikembangkan pada tahap mengingat dan memahami. Penelitian ini bertujuan 
untuk (1) mengetahui perbedaan penggunaan media pembelajaran timeline 
terhadap kemampuan mengevaluasi pada mata pelajaran IPS siswa kelas V SD 
Kanisius Sorowajan (2) mengetahui perbedaan penggunaan media pembelajaran 
timeline terhadap kemampuan mencipta pada mata pelajaran IPS siswa kelas V 
SD Kanisius Sorowajan materi Persiapan Kemerdekaan Indonesia tahun ajaran 
2013/2014. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan jenis quasi 
experimental tipe non-equivalent control design. Populasi penelitian ialah seluruh 
siswa kelas V SD Kanisius Sorowajan dan subjek pada penelitian ini adalah kelas 
VA sebanyak 30 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas VB sebanyak 30 
siswa sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data pada masing-masing 
kelas menggunakan pretest dan posttest. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan soal esai yang berjumlah 5 soal. Hasil analisis dilakukan 
menggunakan uji t-test dan program komputer IBM SPSS Statistics 20 for 
Windows melalui tiga tahap yaitu (1) uji homogenitas atau uji perbedaan data skor 
pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. (2) uji kenaikan skor pretest 
ke posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. (3) uji pengaruh 
perlakuan skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Hasil analisis menunjukkan (1) terdapat perbedaan yang signifikan atas 
penggunaan media timeline terhadap kemampuan mengevaluasi. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil analisis skor posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen pada kemampuan mengevaluasi sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,002, 
maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Begitu juga pada kemampuan mencipta  hasil 
analisis menunjukkan (2) terdapat perbedaan yang signifikan atas penggunaan 
media timeline terhadap kemampuan mencipta dengan sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 
0,000, maka Hnull ditolak dan Hi diterima.  
 
Kata kunci      : media timeline, kemampuan mengevaluasi, kemampuan mencipta, 
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The background of this research was a lack of the use of the media learning 
when activities of learning as well as the cognitive process that only developed on 
the stage remembering and understanding ability. The aim of this research were 
(1) to know the difference of using media timeline on students to evaluating 
ability in 5
th
 grade of Social Science class of Kanisius Sorowajan Elementary 
School (2) to know the difference of using media timeline on students to creating 
ability in 5
th
 grade of Social Science class of Kanisius Sorowajan Elementary 
School about matter of the Preparation of Indonesian Independence in academic 
year 2013/2014. 
This research used type experimental research with quasi experimental 
design and non-equivalent control design type. The population were all 5
th
 grade 
students of Kanisius Sorowajan Elementary School and the subject if this research 
was the 5
th
 grade of class A which consist of 30 students as the experimental 
group and the 5
th
 grade of class B which consist 30 students as the control group. 
The data collectors in each class used pretest and posttest. The instrument of data 
collectors used five essays questions. Then the results were analyzed using t-test 
and IBM SPSS Statistic 20 for windows a computer program by using three stages 
(1) the homogeneity test or difference data test in score pretest control group and 
experiment group. (2) the increase test of score pretest to posttest in control group 
and experiment group. (3) the influence treatment test score posttest control group 
and experiment group. 
The results of analysis showed that (1) there was difference significantly of 
using media timeline to evaluating ability. This indicated by the result score 
posttest control group and experiment group to evaluating abilitya sig. (2-tailed) < 
0,05 which is 0,002, so Hnull was reject and Hi accepted. Like that in ability of 
creating (2) there was difference significantly of using media timeline to creating 
ability with a sig. (2-tailed) < 0,05 which is 0,000, so Hnull was reject and Hi 
accepted.  
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1.1 Latar Belakang 
Sekolah dasar merupakan awal bagi siswa untuk memasuki lingkungan 
belajar atau dunia belajar. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah dasar sekarang 
ini masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang sering 
disebut dengan KTSP. Kurikulum ini menggunakan tema besar dalam 
pembelajaran khusus untuk kelas bawah yaitu kelas satu, dua dan tiga, sedangkan 
untuk kelas atas yaitu kelas empat, lima dan enam menggunakan mata pelajaran 
yang terpisah-pisah (Departemen Pendidikan Nasional, 2006: 575). Mata 
pelajaran yang diajarkan masih menggunakan mata pelajaran seperti Matematika, 
Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Menurut Sanjaya, W (2011: 30), pelajaran yang diajarkan guru hendaknya dapat 
menyenangkan bagi siswa ketika pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran 
siswa sebaiknya juga menggunakan media untuk dapat memahami materi yang 
diajarkan (Arsyad, 2010: 4). Walaupun mata pelajaran yang diajarkan terpisah-
pisah diharapkan dalam pembelajaran guru dapat mengembangkan 6 tahap proses 
kognitif siswa. Menurut Anderson dan Krathwohl (2010: 98), keenam tahap 
tersebut terdiri dari mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 
mengevaluasi dan mencipta.  
Pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat membuat siswa lebih 
senang, tertarik dan bersemangat ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di sekolah dasar, guru biasanya 
mengajar dengan ceramah di depan kelas sedangkan siswanya 





diminta untuk mencatat di buku catatan serta nantinya siswa juga diminta untuk 
menghafal apa yang dicatat untuk dilakukan tes di akhir pelajaran. Berdasarkan 
hasil refleksi penulis, kegiatan yang berlangsung tersebut, siswa kurang dapat 
mengembangkan proses kognitifnya. Proses kognitif siswa hanya berada pada 
tingkat mengingat dan memahami pembelajaran saja. Penulis melakukan 
penelitian terhadap kemampuan mengevaluasi dan mencipta karena di kelas siswa 
belum pernah sampai pada kemampuan tersebut. Pada pembelajaran di kelas, 
siswa jarang membuat suatu karya baru setelah melakukan pembelajaran, padahal 
pada usia siswa kelas V, mereka sudah mampu atau dituntut untuk mencapai 
kemampuan mengevaluasi dan mencipta.   
Berdasarkan penjelasan yang diterangkan di atas bahwa proses kognitif 
siswa tidak berkembang secara maksimal, karena dalam pembelajaran yang 
berlangsung di kelas siswa hanya sampai pada tingkat kognitif mengingat dan 
memahami. Padahal perkembangan kognitif siswa diharapkan tidak hanya sampai 
pada tingkat memahami melainkan pada tingkat yang paling tinggi yaitu mencipta 
(Anderson dan Krathwohl, 2010: 98). 
Berdasarkan pengamatan penulis yang dilakukan di SD Kanisius Sorowajan 
kelas 5 tentang peninggalan sejarah Hindu Budha di Indonesia, terlihat guru yang 
mengajar masih menggunakan metode ceramah dalam mengajar. Pemahaman 
siswa dan proses kognitif siswa hanya dikembangkan hingga tahap yang kedua 
yaitu tentang memahami. Hal ini ditunjukkan ketika pembelajaran tentang materi 
ini siswa hanya diminta untuk membaca bersama-sama materi kemudian di akhir 
pelajaran guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan tentang materi 
tersebut. 
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Kegiatan pembelajaran yang dilakukan juga sedikit menggunakan media. 
Hal tersebut kurang bisa mengembangkan proses kognitif siswa hingga tahap 
yang paling tinggi yaitu mengevaluasi dan mencipta. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti pada tanggal 27 September 2013 pukul 09.00 WIB, 
pembelajaran yang dilakukan di kelas 5, pada proses kognitif mencipta guru 
jarang meminta siswa untuk membuat sebuah hasil karya dari yang telah 
diajarkannya tersebut. Hal ini ditunjukkan dari pembelajaran yang dilakukan, guru 
tidak terlihat memberikan tugas kepada siswa untuk membuat sebuah hasil karya 
misalnya membuat poster berukuran kecil tentang peninggalan kerajaan pada 
masa Hindu Budha di Indonesia. Sedangkan, pada proses kognitif mengevaluasi, 
guru juga jarang meminta siswa untuk mencoba melatih menentukan ranking atau 
membuat kesimpulan dari pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari ketika siswa 
belajar tentang materi peninggalan sejarah Hindu Budha di Indonesia, guru tidak 
terlihat meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang diajarkan. 
Mengevaluasi merupakan tahap kelima dalam enam tahap yang 
dikembangkan oleh Bloom. Pada tahap ini siswa diajak untuk menentukan sebuah 
rangking atau tingkatan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan 
mengkombinasikan apa yang telah mereka peroleh serta pengetahuan mereka 
untuk membuat sebuah karya baru (Anderson dan Krathwohl, 2010: 125). Karya 
yang harus dibuat oleh siswa sesungguhnya harus mendapatkan contoh dari guru 
yang mengajar secara konkrit, karena  siswa kelas 5 SD masih berada dalam tahap 
belajar dengan menggunakan media yang konkrit atau nyata, dimana pada usia 
tersebut, siswa kelas 5 SD termasuk pada tahap operasional konkrit (Crain, 2007: 
171).  
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis ingin menerapkan 
penggunaan media timeline terhadap kemampuan siswa dalam mengevaluasi dan 
mencipta. Penggunaan media timeline ini berupa media yang berisi urutan 
peristiwa, tahun dan tokoh selama persiapan kemerdekaan Indonesia dimana 
siswa dapat belajar mengurutkan dan membuat urutan peristiwa selama persiapan 
kemerdekaan. Penggunaan media timeline ini dapat memudahkan siswa dalam 
memahami dan mengerti pelajaran dengan baik. Penulis juga mengharapkan dari 
media timeline ini siswa dapat mengembangkan kemampuan kognitif siswa dalam 
hal mengevaluasi dan mencipta suatu kreasi baru. Untuk mengetahui perbedaan 
atas penggunaan media timeline terhadap kemampuan mengevaluasi dan mencipta 
ini, penulis melakukan penelitian eksperimental yaitu membandingkan dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada siswa kelas V 
SD Kanisius Sorowajan tahun ajaran 2013/2014. Penggunaan media timeline ini, 
dilakukan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan Standar 
Kompetensi: 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankaan kemerdekaan Indonesia. Kompetensi 
Dasar yang digunakan adalah KD: 2.2. Menghargai jasa dan peranan tokoh 
perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia (Widyaningtyas dan 
Sarwiyanto, 2009: 202). Penelitian ini dibatasi pada perbedaan atas penggunaan 
media timeline terhadap kemampuan mengevaluasi dan mencipta pada siswa kelas 
V SD Kanisius Sorowajan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
quasi-eperimental design.  
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1.2 Batasan Masalah 
Pembelajaran yang diajarkan disekolah tentang Ilmu Pengetahuan Sosial 
terutama tentang sejarah dan persiapan kemerdekaan, siswa sering mengalami 
kesulitan untuk mengetahui dan memahami materi yang disampaikan. Selain itu, 
siswa juga sulit untuk mengembangkan proses kognitifnya tentang mengevaluasi 
dan menciptakan hal-hal yang penting dalam pembelajaran yang diajarkan. Media 
sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam mengembangkan proses 
kognitifnya. Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan media timeline 
terhadap kemampuan siswa dalam mengevaluasi dan mencipta pada kelas 5 SD 
Kanisius Sorowajan. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merumuskan permasalahan 
antara lain. 
1.3.1 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan atas penggunaan media 
pembelajaran timeline terhadap kemampuan mengevaluasi pada 
mata pelajaran IPS kelas V SD Kanisius Sorowajan? 
1.3.2 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan atas penggunaan media 
pembelajaran timeline terhadap kemampuan mencipta pada mata 
pelajaran IPS kelas V SD Kanisius Sorowajan? 
1.4 Tujuan Penelitian 
1.4.1 Mengetahui perbedaan penggunaan media pembelajaran timeline 
terhadap kemampuan mengevaluasi pada mata pelajaran IPS siswa 
kelas 5 SD Kanisius Sorowajan. 
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1.4.2 Mengetahui perbedaan penggunaan media timeline terhadap 
kemampuan mencipta pada mata pelajaran IPS siswa kelas 5 SD 
Kanisius Sorowajan. 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaaat teoritis : 
Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan ide tentang media 
timeline untuk mengembangkan proses kognitif siswa terutama dalam 
mengevalusi dan mencipta yang berkaitan tentang pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
1.5.2 Manfaat praktis: 
1.5.2.1  Bagi Siswa: 
Mendapatkan pengalaman baru dalam belajar menggunakan media timeline 
terhadap kemampuan mengevaluasi dan mencipta pada mata pelajaran IPS kelas 5 
SD. 
1.5.2.2  Bagi Guru : 
Guru mendapatkan tambahan referensi atau media dalam mengajarkan 
pelajaran IPS materi persiapan kemerdekaan siswa kelas 5 SD. 
1.5.2.3  Bagi Sekolah : 
Sekolah mendapatkan tambahan referensi yang dapat digunakan oleh warga 
sekolah. 
1.5.2.4  Bagi Penulis: 
Memberikan pengalaman dengan menggunakan media timeline pada mata 
pelajaran IPS materi persiapan kemerdekaan siswa kelas 5 SD. 
 






Pada bab 2, Landasan Teori akan membahas tentang kajian pustaka, 
kerangka berpikir dan hipotesis. Pada bagian kajian pustaka akan dibahas tentang 
teori-teori yang mendukung dan hasil penelitian yang relevan, dan pada bagian 
kerangka berpikir dan hipotesis dibahas tentang dugaan sementara atau jawaban 
sementara dari rumusan masalah yang telah dibuat. 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Teori – teori yang mendukung 
2.1.1.1  Kemampuan Berpikir 
Menurut Anderson dan Krathwohl (2010: 98), proses kognitif dapat dibagi 
menjadi enam kategori kognitif yaitu dari proses kognitif yang paling rendah 
sampai yang paling tinggi. Proses kognitif yang paling rendah sampai yang paling 
tinggi adalah dimulai dari proses kognitif mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Dalam penelitian ini 
akan dibahas dan didalami lebih lanjut tentang proses kognitif mengevaluasi dan 
mencipta.  
2.1.1.1.1 Proses Kognitif Mengevaluasi 
Pengertian proses kognitif mengevaluasi menurut Anderson dan Krathwohl 
(2010: 125) adalah proses kognitif dimana siswa akan diminta untuk melakukan 
evaluasi suatu materi pembelajaran. Selain itu, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008: 384), mengevaluasi adalah kegiatan untuk memberikan penilaian 
atau tanggapan. Kegiatan mengevaluasi ini pula siswa akan diajarkan untuk 
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membuat suatu keputusan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Pada proses 
kognitif mengevaluasi ini, dapat dibagi kembali menjadi dua yaitu : 
2.1.1.1.1.1 Memeriksa 
Pada proses kognitif memeriksa ini, siswa dapat terlibat langsung dalam 
proses ini. Pada proses kognitif memeriksa ini, siswa dapat menguji suatu 
kesimpulan atau solusi dari suatu permasalahan apakah telah sesuai dengan teori 
yang diajarkan. 
2.1.1.1.1.2 Mengkritik  
Pada proses kognitif mengkritik ini, siswa dapat melakukan atau mencoba 
mengkritik suatu permasalahan yang ada. Selain itu, siswa juga dapat membuat 
hal-hal yang baik dan kurang baik dari suatu produk sesuai dengan kriteria 
tertentu.  
2.1.1.1.2 Proses Kognitif Mencipta 
Pengertian proses kognitif mencipta menurut Anderson dan Krathwohl 
(2010: 128) adalah proses kognitif siswa dengan meminta siswa untuk membuat 
suatu produk atau karya baru dengan mengorganisasikan sejumlah elemen dan 
pengetahuan yang dimiliki. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 269), 
mencipta adalah memusatkan pikiran atau membuat rencana untuk menghasilkan 
sesuatu. Pada proses kognitif mencipta ini, terdapat tiga proses kognitifnya yang 
menuntunnya yaitu 
2.1.1.1.2.1 Merumuskan 
Pada proses merumuskan ini dapat digambarkan berbagai masalah yang 
muncul serta membuat pilihan atau hipotesis dari masalah tersebut yang 
memenuhi kriteria tertentu. 




Pada proses merencanakan melibatkan bagaimana cara atau proses yang 
akan digunakan dalam memecahkan permasalahan yang ada tersebut. 
2.1.1.1.2.2.3 Memproduksi 
Pada tahap ini akan dilakukan pelaksanaan dari rencana yang telah dibuat 
untuk menyelesaikan masalah yang telah ada sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa proses 
kognitif mengevaluasi adalah kegiatan yang dilakukan siswa untuk menilai atau 
memberikan tanggapan dari soal yang diberikan, sedangkan proses kognitif 
mencipta adalah kegiatan yang dilakukan siswa untuk membuat atau menciptakan 
suatu karya baru. 
2.1.1.2 Media Pembelajaran 
Pada media pembelajaran ini, peneliti akan menjelaskan tentang pengertian 
media pembelajaran menurut beberapa ahli, fungsi media pembelajaran. 
2.1.1.2.1 Pengertian Media Pembelajaran 
Pada umumnya, di sekolah dasar perlu menggunakan media pembelajaran 
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut Sadiman, A (2009: 6), “Kata 
media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium 
yang secara harfiah artinya perantara atau pengantar”. Dalam hal ini media berarti 
sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan tersebut. 
Selain itu, media pembelajaran juga berarti adalah sumber belajar selain guru 
yang dimana merupakan suatu alat untuk menyalurkan suatu materi pembelajaran 
yang diciptakan secara terencana (Munadi, 2010: 5). Media pembelajaran ini 
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diciptakan secara terencana agar nantinya dapat menjadikan suatu alat untuk 
mengajar yang baik dalam menyalurkan suatu materi ke siswa. Selain itu, media 
ini juga dapat digunakan dalam merangsang motorik dan kognitif siswa.  
Pengertian media menurut Anitah (2010: 5), media adalah “setiap orang, 
bahan, alat atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan 
pembelajar untuk menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. Media dalam 
hal ini dapat memberikan pembelajar suatu pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang nantinya dapat dikembangkan dan dipahami oleh siswa. Selain itu, dengan 
menggunakan media dapat memberikan bayangan kepada siswa terhadap suatu 
materi yang diajarkan dengan cara konkrit. Seiring dengan perkembangan 
teknologi yang begitu pesat di zaman ini, para guru didorong untuk mampu 
menggunakan media-media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah, yang 
dimana nantinya media tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran dalam hal 
menyalurkan informasi atau materi-materi dengan menggunakan media (Arsyad, 
2010: 2). Media yang diberikan secara konkrit baik diberikan karena siswa dapat 
melihat dan menggunakan media tersebut secara nyata atau riil. Siswa tidak perlu 
membayangkan di otak tentang media yang digunakan.  
Dari beberapa pendapat yang dijelaskan oleh beberapa ahli dapat 
disimpulkan bahwa media merupakan alat atau bahan yang dapat digunakan oleh 
guru dalam menyampaikan dan menyalurkan suatu materi ke orang atau penerima 
pembelajaran. Pada penelitian ini, contohnya adalah ketika guru mengajarkan 
materi tentang persiapan kemerdekaan, media yang digunakan dapat berupa 
gambar-gambar atau urutan peristiwa selama persiapan kemerdekaan tersebut. 
Dalam hal ini, dengan menggunakan media-media seperti gambar tadi, guru dapat 
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memberikan atau menyalurkan pengetahuan yang dimilikinya kepada siswanya 
ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
2.1.1.2.2 Fungsi Media Pembelajaran 
Dalam penggunaan media pembelajaran, guru selalu merencanakan dengan 
baik agar nantinya dapat memberikan efek yang baik bagi siswanya. Adapun 
fungsi-fungsi media pembelajaran menurut Munadi (2010: 37) adalah sebagai 
berikut: (1) Fungsi media yang pertama adalah media sebagai sumber belajar. 
Dalam hal ini, media sering digunakan sebagai sumber belajar siswa di kelas. 
Selain itu, media ini juga dapat digunakan siswa sebagai penyalur informasi. 
Contohnya adalah ketika siswa melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas, 
siswa dapat menggunakan media sebagai sumber belajarnya atau sebagai sumber 
ketika siswa melakukan pembelajaran di kelas, selain itu terdapat pula fungsi 
semantik yaitu kemampuan dalam menambah perbendaharaan kata atau simbol 
verbal yang makna atau maksudnya benar-benar dipahami. Contohnya adalah 
ketika siswa menggunakan media sebagai pembelajaran, siswa dapat menambah 
pembendaharaan katanya melalui media yang digunakan. Media yang digunakan 
dapat berupa kata-kata penting atau pengetahuan-pengetahuan yang dapat berguna 
bagi penambahan pembendaharaan katanya.  
Adapun fungsi media selanjutnya yaitu (2) Fungsi manipulatif yaitu 
kemampuan suatu media dalam memanipulasi suatu gambar. Selain itu, fungsi ini 
juga berarti sebagai kemampuan media dalam menghadirkan objek yang sulit 
dihadirkan dalam bentuk aslinya. Contohnya, ketika guru mengajarkan materi 
Ilmu Pengetahuan Sosial tentang persiapan kemerdekaan, dimana pada materi ini 
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guru dapat menggunakan gambar yang sesuai pada materi persiapan kemerdekaan 
ini. 
Fungsi media selanjuntya adalah (3) fungsi Psikologis yang didalamnya 
terdapat pula fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, fungsi imajinatif dan 
fungsi motivasi. Fungsi media selanjutnya adalah fungsi sosio kultural  yang 
berarti mengatasi suatu hambatan-hambatan atau kesulitan-kesulitan dalam hal 
sosial dan budaya siswa dalam hal komunikasi antar siswa di kelas. Dalam fungsi 
ini, siswa diajarkan untuk dapat menghargai dan memahami sosial budaya siswa 
yang berbeda suku. Contohnya adalah saat siswa atau peserta didik menggunakan 
media siswa dapat mengambil maknanya atau hal-hal yang positif dari 
pembelajaran tersebut. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang 
persiapan kemerdekaan, siswa dapat mengambil makna atau pembelajaran dari 
apa yang diajarkan oleh guru. Siswa dapat  menghargai perjuangan tokoh 
perjuangan selama persiapan kemerdekaan tersebut dan dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Adapun fungsi media menurut Arsyad (2010: 4) adalah media merupakan 
tujuan instruksional dimana siswa harus langsung terlibat di dalamnya dalam 
penggunaan media tersebut. Dalam hal ini siswa harus mengalami langsung 
dengan ikut menggunakan media tersebut secara langsung dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Media yang digunakan ketika kegiatan belajar mengajar di 
kelas sebainya sesuai dengan tujuan yang ingin diharapkan atau dicapai. 
Contohnya adalah ketika siswa belajar tentang materi persiapan kemerdekaan 
pada pelajaran IPS. Siswa dapat menggunakan langsung media yang digunakan 
dengan memegang atau membaca langsung apa yang tertulis pada media tersebut. 
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Media yang konkrit dan dapat digunakan langsung oleh siswa diharapkan dapat 
membuat siswa lebih cepat memahami dan mengerti dari apa yang diajarkan oleh 
guru.  
Dari beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa fungsi media 
adalah sebagai sumber belajar, manipulatif, psikologis, sosio kultural, dan tujuan 
intruksional dimana siswa harus terlibat dalam penggunaan media tersebut. 
2.1.1.3 Media Timeline 
Menurut Dini dan Suprayitno (2013: 3), pengertian media garis waktu 
(timeline) adalah media yang berupa susunan garis lurus yang dapat 
menggambarkan susunan atau urutan peristiwa yang berfungsi menyalurkan pesan 
kepada seseorang. Selain itu, menurut Sadiman (2009 : 37) bagan garis waktu 
(timeline chart) bermanfaat untuk menggambarkan hubungan suatu peristiwa atau 
urutan peristiwa dan waktu. Pesan yang disampaikan tersebut digambarkan dalam 
bagan secara urut dan kronologis. 
Selain itu, menurut Kathryn (2011: 186) timeline merupakan media yang 
dapat membantu siswa dalam memahami suatu pelajaran atau konsep yang masih 
abstrak. Timeline ini pula digunakan untuk memudahkan siswa dalam mengingat 
urutan peristiwa dan waktu. Jadi media timeline adalah media yang berupa urutan 















Gambar 1. Media Timeline 
2.1.1.4  Ilmu Pengetahuan Sosial 
2.1.1.4.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial.  
Pendidikan IPS merupakan suatu keterampilan peserta didik dalam 
memecahkan suatu masalah dari lingkup yang sempit ke lingkup yang lebih luas 
(Supardi, 2011: 182). IPS biasanya membahas tentang masalah-masalah sosial, 
lingkungan sekitar dan masyarakat luas. Dalam pelajaran IPS, peserta didik 
diarahkan untuk menjadi warga Negara yang demokratis, bertanggung jawab, 
serta tidak menyukai keributan atau demo (Supardi, 2011: 182). Pengertian IPS 
menurut Solihatin & Raharjo (2007: 14) adalah hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya, yaitu dimana siswa tumbuh dan berkembang di lingkungannya 
dan dihadapkan pada berbagai masalah yang terjadi di lingkungannya. 
Pembelajaran IPS yang dilakukan di sekolah dasar sebaiknya berupa hal-hal 
yang berkaitan dengan siswa itu sendiri dalam lingkungannya. Dari pengertian-
pengertian yang dijelaskan oleh beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah kemampuan atau keterampilan siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar atau 
masyarakat luas serta hubungan antar manusia dengan lingkungannya. Contoh 
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dari pengertian ini adalah di dalam pembelajaran IPS di kelas, siswa biasanya 
diberikan suatu permasalahan yang menyangkut tentang lingkungan dan 
masyarakat luas, kemudian siswa bersama-sama dengan teman mencoba 
memecahkan permasalahan yang dberikan yang menyangkut tentang 
permasalahan yang sering dilihat di lingkungan sekitar. 
2.1.1.4.2 Tujuan IPS.  
Pembelajaran IPS di sekolah dasar memiliki tujuan yang ingin dicapai atau 
diharapkan dari pembelajaran yang berlangsung. Menurut Supardi (2011: 185) 
tujuan IPS dari Permendiknas No 22 tahun 2006  antara lain yang pertama adalah 
memberikan ilmu dan informasi untuk menjadikan siswa-siswi sebagai warga 
Negara yang baik, sadar sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sadar akan hak dan 
kewajibannya, demokratis dan bertanggung jawab. Siswa diberikan informasi-
informasi atau pengetahuan yang berguna bagi dirinya untuk kehidupannya di 
lingkungan sekitar. Contohnya adalah ketika guru mengajarkan pelajaran IPS 
tentang suku dan budaya Indonesia, guru dapat mengajarkan materi tersebut 
sambil mengajarkan pula tentang bagaimana sikap kita jika berada di lingkungan 
sekitar sebagai makhluk sosial.  
Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang kedua adalah mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan inkuiri yaitu terampil dalam memecahkan 
masalah-masalah sosial. Dalam pelajaran IPS guru dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan inkuiri siswa dalam memecahkan permasalahan 
yang diberikan oleh guru. Siswa dapat kritis dalam memecahkan permasalahan 
dan dapat secara inkuiri atau berpikir secara mandiri dalam memberikan suatu 
masukan atau pendapat dalam memecahkan permasalahan yang telah diberikan 
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oleh guru. Contohnya adalah guru memberikan permasalahan tentang bagaimana 
jika kita melihat antar suku atau antar teman yang berbeda provinsi saling 
mengejek suku budaya lain? Dalam hal ini, siswa dapat berpikir kritis dan inkuiri 
dalam menjawab atau memecahkan soal atau permasalahan yang diberikan tadi.  
Tujuan IPS yang ketiga adalah melatih kemandirian siswa dalam belajar 
yaitu dimana siswa diajarkan untuk membangun kebersamaan, melalui program-
program pembelajaran yang inovatif. Siswa dapat melatih kebersamaan ketika 
kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas sehingga dapat mempererat 
interaksi antar siswa di kelas. Contoh dari tujuan ini adalah ketika proses belajar 
mengajar di kelas siswa dibentuk dalam beberapa kelompok-kelompok kecil, 
kemudian di dalam kelompok siswa saling bekerjasama dan berinteraksi satu 
sama lain di dalam kelompok. Dalam hal ini siswa dapat melatih kebersamaannya 
dalam kelompok ketika mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  
Selain itu, tujuan yang keempat adalah mengembangkan kecerdasan, 
kebiasaan dan keterampilan siswa dalam hal sosial. Siswa bisa melatih 
kecerdasannya dalam memecahkan suatu permasalahan serta dapat melatih 
keterampilan dalam hal sosial saat berinteraksi bersama teman-teman. Contoh dari 
tujuan ini adalah ketika siswa bekerja dalam kelompok, siswa dapat saling 
bekerjasama dalam menyelesaikan permasalahan yang ada serta dapat melatih 
keterampilan dalam hal sosialnya yaitu dimana siswa dapat saling tanya jawab 
atau bertukar informasi dengan teman-temannya di dalam kelompok.  
Tujuan IPS yang terakhir adalah mengembangkan kesadaran siswa akan 
kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya. Contoh dari tujuan ini adalah ketika 
siswa belajar IPS di kelas siswa dapat berlatih untuk memecahkan permasalahan 
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yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini siswa bisa peduli terhadap permasalahan 
yang terjadi di lingkungan sekitar sehingga dapat melatih sikap peduli siswa 
terhadap lingkungan sekitar dan masyarakat luas.  
Tujuan-tujuan IPS dapat memberikan serta melatih siswa dalam hal 
sosialnya. Menurut Solihatin & Raharjo (2007: 15) tujuan IPS adalah untuk 
mendidik dan memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 
mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan dan 
lingkungannya. Siswa dapat mengembangkan bakat dan minatnya yang dapat 
dikembangkan di lingkungan sekitarnya atau di masyarakat luas. Contohnya 
adalah seorang siswa yang memiliki bakat dan minatnya dalam hal menyanyi atau 
pengetahuan umum, siswa tersebut dapat mengembangkan bakatnya di 
lingkungan sekitar dan di sekolah siswa mendapatkan materi-materi atau 
pembelajaran tentang bakat dan minat yang dimilikinya.  
Dari beberapa tujuan yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan tujuan Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah memberikan ilmu dan informasi untuk menjadikan 
siswa-siswi sebagai warga Negara yang baik, mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan inkuiri yaitu terampil dalam memecahkan masalah-masalah 
sosial, melatih kemandirian siswa dalam belajar yaitu dimana siswa diajarkan 
untuk membangun kebersamaan, melalui program-program pembelajaran yang 
inovatif, mengembangkan kecerdasan, kebiasaan dan keterampilan siswa dalam 
hal sosial, mengembangkan kecerdasan, kebiasaan dan keterampilan siswa dalam 
hal sosial, dan yang terakhir adalah untuk mendidik dan memberikan bekal 
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan 
bakat, minat dan kemampuan dan lingkungannya. 
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2.1.1.5 Teori Perkembangan Kognitif 
Teori perkembangan kognitif Piaget dalam Crain (2007: 171) mengatakan 
bahwa perkembangan kognitif anak memiliki  4 periode antara lain periode I yang 
disebut juga dengan kepandaian sensori-motorik dengan usia anak dari lahir 
hingga berusia 2 tahun. Dalam periode ini anak dapat melakukan tindakan fisik 
seperti menghisap, menggengam, dan memukul untuk menghadapi dunia yang 
muncul dihadapannya.   
Periode II disebut dengan pikiran pra-operasional  dimana anak yang 
termasuk dalam periode ini memiliki usia 2 tahun sampai 7 tahun. Pada periode II 
ini Crain menyatakan bahwa anak-anak belajar berpikir, cara berpikir mereka 
masih mengunakan simbol-simbol dan menggunakan batin atau perasaan. Mereka 
berpikir masih belum sistematis dan tidak logis. Pikiran mereka jelas berbeda 
dengan orang dewasa.  
Periode III masuk kedalam tahap operasi-operasi berpikir konkret. Anak 
yang tergolong kedalam periode ini adalah anak yang memiliki usia 7 tahun 
sampai dengan 11 tahun. Anak-anak dalam periode ini mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistematis dan hal tersebut terjadi jika anak-anak 
mengacu kepada objek-objek dan aktivitas-aktivitas secara konkret. Sebagai 
contohnya adalah ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa perlu diberikan 
benda-benda atau media konkrit agar memudahkan siswa dalam memahami dan 
mengerti tentang materi yang diajarkan.  
Periode terakhir yaitu periode operasi-operasi berpikir formal yang disebut 
dengan periode ke IV, dimana anak dalam usia 11 tahun hingga dewasa termasuk 
kedalam periode ini. Pada periode ini anak dapat  mengembangkan kemampuan 
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untuk berpikir sistematis menurut rancangan yang murni abstrak dan hipotesis. 
Sebagai contohnya, siswa yang sudah masuk pada periode ini tidak lagi 
menggunakan media yang konkrit dalam pembelajaran melainkan  belajar secara 
abstrak atau benda-benda abstrak. 
Teori perkembangan kognitif menurut Piaget (Desmita, 2007: 130), pada 
masa awal anak-anak Piaget menyebutnya dengan tahap praoperasional yang 
berlangsung dari usia 2 hingga 7 tahun. Tahap praoperasional tersebut memiliki 
sub tahap lagi yaitu Subtahap Prakonseptual umur 2-4 tahun dan Subtahap Intuitif 
yaitu pada umur 4-7 tahun. Pada Subtahap Prakonseptual, anak belajar tentang 
simbol atau lambang seperti bahasa, sedangkan pada Subtahap intuitif, anak 
diajarkan untuk bagaimana cara mengelompokkan, mengukur dan 
menghubungkan objek-objek yang satu dengan objek yang lainnya.  
Dapat disimpulkan bahwa teori perkembangan kognitif anak dimulai dari 
tahap sensori motorik yaitu dari bayi lahir sampai umur dua tahun, tahap pra 
operasional dari umur 2-7 tahun, operasi berpikir konkrit, dari umur 7-11 tahun, 
dan yang terakhir adalah tahap operasi berpikir formal dari usia 11 tahun sampai 
dewasa. 
Pada penelitian ini, siswa kelas V SD Kanisius Sorowajan sudah memasuki 
tahap operasi berpikir konkrit. Hal ini ditunjukkan dari usia siswa kelas V SD 
yaitu umur 11 tahun dan siswa masih menggunakan media yang nyata atau 
konkrit dalam belajar. Selain itu, ketika pembelajaran siswa juga memerlukan 
media konkrit agar dapat memahami suatu pelajaran dengan baik serta dapat 
memudahkan guru dalam menyalurkan materi pembelajaran ke siswa. 
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2.1.2 Hasil Penelitian yang relevan 
Berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian sebelumnya tentang media 
pembelajaran timeline dan proses kognitif. 
2.1.2.1 Penelitian tentang media pembelajaran timeline 
Mityasari dan Suprayitno (2013) meneliti penggunaan media bagan garis 
waktu (timeline chart) untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS kelas V SD. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SD yang terdiri 
dari 20 siswa Sekolah Dasar. Tahap dalam penelitian ini terdiri dari tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Hasil dari 
penelitian ini adalah bahwa penggunaan media bagan garis waktu dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
2.1.2.2 Penelitian tentang proses kognitif berpikir kritis 
Krisnayanti, Suarjana, dan Arcana (2012) meneliti pengaruh model 
pembelajaran Course Reviews Horay terhadap kemampuan berpikir kritis mata 
pelajaran IPS siswa kelas V SD di Gugus Kecamatan Kediri. Metode pada 
penelitian ini adalah quasi eksperiment. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V Sekolah Dasar gugus 5 Kecamatan Kediri pada semester 
genap tahun pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis antara 
kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran course 
review horay dengan kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS siswa kelas V semester genap 
sekolah dasar gugus 5 Kecamatan Kediri.  
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2.1.2.3 Penelitian tentang media pembelajaran 
Widyanarti (2012), meneliti penggunaan media puzzle dalam model 
pembelajaran langsung untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS Kelas VA SDN Rangkah I Tambaksari Surabaya. Subjek dari 
penelitian ini adalah siswa kelas VA SDN Rangkah I Tambaksari Surabaya yang 
berjumlah 30 siswa. Hasil dari penelitian ini adalah dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media puzzle dalam model pembelajaran langsung pada mata 
pelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA SDN Rangkah I 
Tambaksari Surabaya. 
2.1.2.4 Penelitian tentang berpikir kritis 
Marwoto, Sochibin dan Dwijananti (2009) meneliti penerapan model 
pembelajaran inkuiri terpimpin untuk peningkatan dan pemahaman keterampilan 
berpikir kritis siswa SD . Metode yang digunakan adalah tes, dokumentasi dan 
observasi. Subjek penelitiannya ialah 44 siswa kelas IV SDN Sekaran 1 Gunung 
Pati Semarang. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 
inkuiri dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa Sd Kelas IV SD 
























Gambar 2. Literature Map Penelitian terdahulu 
Beberapa penelitian tentang media pembelajaran dan media timeline yang 
dilakukan sebelumnya, didapat bahwa hasil dari penelitiannya adalah terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran dan 
media timeline. Berdasarkan penelitian tersebut, belum ada yang meneliti 
pengaruh penggunaan media pembelajaran timeline terhadap kemampuan 
mengevaluasi dan mencipta pada tingkat pendidikan dasar. Oleh karena itu, hal ini 
dapat memperkuat penelitian ini untuk menggunakan media timeline dalam proses 
kognitif mengevaluasi dan mencipta di sekolah dasar, untuk melihat pengaruh 
media timeline terhadap proses kognitif mengevaluasi dan mencipta.  
 
Penggunaan media timeline Proses Kognitif 
Mityasari dan Suprayitno (2013) 
Media bagan garis waktu 
(timeline)-hasil belajar 
Widyanarti (2012) 
Pengembangan media puzzle-hasil 
belajar siswa 
Krisnayanti, Suarjana, dan Arcana 
(2012) 
Model pembelajaran course 
review horay-berpikir kritis 
Marwoto, Sochibin dan 
Dwijananti (2009) 
Model pembelajaran inkuiri 
terpimpin-berpikir kritis 
Yang akan diteliti: 
Penggunaan media timeline-
kemampuan mengevaluasi dan 
mencipta 
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2.2 Kerangka Berpikir 
Media pembelajaran yang digunakan peneliti yaitu media timeline dapat 
mengembangkan proses kognitif siswa dalam mengevaluasi dan mencipta. Media 
timeline ini dapat mengembangkan kognitif siswa dalam membuat urutan 
peristiwa pada pelajaran sejarah tentang persiapan kemerdekaan. Untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal peneliti akan melakukan pembelajaran pada 
siswa kelas 5 SD Kanisius Sorowajan Yogyakarta dengan Kompetensi Dasar, 
Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia. 
Pembelajaran ini pula akan diberikan media yang sesuai dengan kompetensi 
yang diajarkan. Siswa akan difasilitasi pula oleh berbagai media yang mendukung 
pembelajaran ini. Fasilitas dan pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat 
mengembangkan dan meningkatkan proses kognitif siswa dalam mengevaluasi 
dan mencipta. Pembelajaran dengan menggunakan media timeline ini terhadap 
proses kognitif siswa dalam mengevaluasi dan mencipta digunakan dengan 
membandingkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. 
Kelompok eksperimen akan lebih berpengaruh karena dapat menggunakan media 
timeline secara langsung sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan media 
timeline ketika pembelajaran.  
2.3 Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
2.3.1 Penggunaan media pembelajaran timeline berbeda secara signifikan 
terhadap kemampuan mengevaluasi pada mata pelajaran IPS siswa kelas 5 
SD Kanisius Sorowajan. 
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2.3.2 Penggunaan media pembelajaran timeline berbeda secara signifikan 























Pada bab 3 ini akan membahas metode dalam penelitian ini. Pembahasan 
pada bab 3 ini berisi tentang desain penelitian, tempat dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan data dan instrumen 
pengumpulan data.  
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian pada penelitian ini adalah menggunakan penelitian 
eksperimen dengan metode quasi experimental design (Sugiyono, 2010: 114), 
yaitu peneliti tidak dapat sepenuhnya mengontrol pengaruh dari luar yang 
mempengaruhi kelompok kontrol. Tipe penelitiannya adalah nonequivalent 
control group design (Sugiyono, 2010: 116) yaitu pada pemilihan sampel tidak 
dilakukan secara random. Pada penelitian ini terdapat kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan pretest kepada 
kelompok eksperimen dan kontrol. Setelah diberikan pretest kemudian kelompok 
eksperimen akan diberikan perlakuan atau treatment sedangkan kelompok kontrol 
tanpa diberikan perlakuan. Setelah itu, kedua kelompok diberikan posttest untuk 
melihat hasil yang dicapai. 









O1                       x              O2 
......................................... 
O3                               O4 




O1 : Rerata skor pretest kelompok eksperimen 
O2 : Rerata skor posttest kelompok eksperimen 
X : Perlakuan penggunaan media timeline 
O3 : Rerata skor pretest kelompok kontrol 
O4 : Rerata skor posttest kelompok kontrol 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat atau lokasi yang akan digunakan pada penelitian ini bertempat di 
SD Kanisius Sorowajan, yang beralamat di Jalan Sorowajan No. 111, Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu 
penelitian berlangsung dari bulan Januari, Februari, Maret dan April tahun 2014.  
Tabel 1. Jadwal Penelitian 









Pre test. 2 x 40 menit Kamis, 13 Februari 
2014 
Pembelajaran tentang 
peristiwa beserta tahun 
selama persiapan 
kemerdekaan Indonesia. 
2 x 40 menit. Kamis, 20 Februari 
2014 
Pembelajaran tentang 
nama tokoh, peran dan 
mengulang kembali 
materi sebelumnya.  
2 x 40 menit. Kamis, 27 Februari 
2014 














2 x 40 menit Kamis, 13 Maret 2014 
Pembelajaran tentang 
tahun dan peristiwa 
serta tokoh yang 
berperan selama 
persiapan kemerdekaan. 
2 x 40 menit Jumat, 14 Maret 2014 
Post test. 2 x 40 menit Jumat, 4 April 2014 
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3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Menurut Sugiyono (2008: 80), populasi adalah wilayah generalisasi dimana 
terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diamati. Selain itu, populasi 
juga tidak hanya melihat sekedar jumlahnya saja melainkan melihat karakteristik 
atau sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek tertentu.  
Penelitian ini mengambil subyek dari SD Kanisius Sorowajan sebagai 
subyek penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD 
Kanisius Sorowajan yang totalnya 60 siswa diantaranya 30 siswa kelas VA dan 30 
siswa kelas VB tahun ajaran 2013/2014.    
3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2008: 81), sampel adalah bagian dari jumlah suatu 
populasi tersebut. Sampel ini dapat digunakan apabila dalam penelitian yang 
dilakukan terdapat populasi yang besar dan juga karena keterbatasan dana, tenaga, 
dan waktu.  
Pemilihan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VA dan VB SD 
Kanisius Sorowajan. Peneliti menggunakan kelas 5 SD dalam penelitian ini 
dimana disesuaikan dengan materi yang telah disiapkan. SD Kanisius Sorowajan 
terdapat kelas yang paralel dimana pada kelas V terdapat kelas VA dan VB. Pada 
penelitian ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimana 
pemilihan ini dilakukan dengan menggunakan undian. Undian yang pertama kali 
keluar dijadikan kelompok kontrol dan undian yang kedua dijadikan kelompok 
eksperimen. Guru mitra disini adalah guru kelas VA dan VB, serta dalam 
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pelaksanaan proses pembelajaran akan dilakukan oleh peneliti. Pemilihan 
populasi dan sampel pada kelas VA dan VB ini dilihat dari karakteristik siswa 
yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 
3.4 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2008: 38) variabel penelitian adalah suatu sifat atau 
atribut dari orang, obyek atau variasi kegiatan tertentu yang digunakan oleh 
peneliti dalam mempelajari penelitian yang dilakukan serta untuk menarik 
kesimpulannya. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.4.1 Variabel Independen (bebas) 
Sugiyono (2008: 39) mengatakan bahwa pengertian dari variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab dari timbulnya 
variabel dependen. Pada penelitian ini, variabel bebasnya adalah penggunaan 
media timeline. 
3.4.2 Variabel Dependen (terikat) 
Sugiyono (2008:39) mengatakan bahwa pengertian dari variabel terikat ini 
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya pengaruh 
variabel bebas. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah kemampuan 
mengevaluasi dan mencipta. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian ini didefinisikan sebagai berikut. 
3.5.1 Penggunaan media timeline adalah penggunaan media yang berbentuk 
persegi panjang dengan bagian tengah berisi lubang kecil yang digunakan 
untuk menaruh atau menempel gambar tokoh, peristiwa dan tahun peristiwa. 
Penggunaan media timeline ini menggambarkan urutan suatu peristiwa 
untuk menggambarkan kejadian tertentu. 
3.5.2 Proses kognitif mengevaluasi adalah proses kognitif dimana siswa dapat 
memberikan kritikan, kesimpulan dan merangkum pembelajaran dengan 
baik. 
3.5.3 Proses kognitif mencipta adalah proses kognitif dimana siswa menghasilkan 
dan membuat sebuah karya dari apa yang telah dipelajari.  
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik 
tes. Tes adalah sekumpulan pertanyaan yang diberikan dan harus dijawab serta 
dikerjakan pada lembar kerja (Azwar, 2012: 2). Cara pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah di awal, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diberikan soal pretest. Kemudian hasil dari pretest tersebut dianalis dan dilihat 
apakah kedua kelompok sudah homogen atau sama-sama berasal dari titik pijak 
yang sama. Setelah itu, kelompok eksperimen diberikan treatment dengan 
menggunakan media timeline, sedangkan kelompok kontrol tanpa menggunakan 
media timeline. Setelah itu, diakhir pembelajaran, kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diberikan posttest untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
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penggunaan media timeline terhadap kemampuan mengevaluasi dan mencipta. 
Soal pretest dan posttest yang diberikan merupakan soal yang sama. 
Tabel 2. Tabel Pengumpulan Data. 
No. Kelompok Variabel Data Pengumpulan 
1. Kontrol Kemampuan 
Mengevaluasi 
Skor pretest Pretest 
Skor posttest Posttest 
2. Eksperimen Kemampuan 
Mengevaluasi 
Skor pretest Pretest 
Skor posttest Posttest 
3. Kontrol Kemampuan 
Mencipta 
Skor pretest Pretest 
Skor posttest Posttest 
4. Eksperimen Kemampuan 
Mencipta 
Skor pretest Pretest 
Skor posttest Posttest 
 
3.7 Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2008: 102), instrumen merupakan alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dan mengukur variabel yang diteliti. Instrumen yang 
akan digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan soal essai. 
Peneliti menggunakan soal essai dikarenakan soal essai dapat melatih siswa untuk 
berpikir yang tingkat tinggi dan tidak hanya melatih siswa untuk mengingat dan 
memahami saja. Selain itu, soal essai tersebut juga dapat melatih siswa untuk 
berpikir tingkat kognitif yang tinggi (Nurgiyanto, 2001: 72). 
Penulis mengkhususkan penelitian ini untuk melihat perbedaan pada 
kemampuan mengevaluasi dan kemampuan mencipta. Mata pelajaran yang 
digunakan adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Standar Kompetensi: 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Kompetensi Dasar yang diguanakan 
adalah KD 2.2. Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. 
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Berikut ini matriks pengembangan yang akan digunakan untuk instrumen 
penelitian. 
Tabel 3. Tabel kisi-kisi soal 
Standar Kompetensi : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat 
dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan. 
Kompetensi Dasar : 2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. 
No
. 




Memeriksa Membuat kesimpulan apakah tahun 
dan peristiwa sesuai. 
1 
Mengkritik Memberikan masukan atau 
tanggapan tentang peristiwa yang 
terjadi. 
2 
2. Mencipta Merumuskan Membuat kesimpulan tentang 
peristiwa persiapan kemerdekaan.  
3 , 4 
Merencanakan Menyusun tugas yang akan dibuat 
tentang urutan perisitiwa selama 
persiapan kemerdekaan. 
5 
Memproduksi Membuat sebuah karya baru tentang 
urutan peristiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
 
3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Soal-soal essai yang telah dibuat, selanjutnya diujicobakan pada siswa kelas 
VI B yang berjumlah 30 siswa di SD Kanisius Sorowajan. Soal ini diujicobakan 
untuk melihat apakah soal yang telah dibuat dapat ditangkap dan dipahami dengan 
baik oleh siswa baik dari tingkat bahasa dan kesulitannya. Selain itu, soal ini juga 
diujicobakan untuk melihat validitas reliabilitasnya.  
3.8.1 Penentuan Validitas Instrumen 
Validitas suatu tes adalah suatu tingkatan dimana tes dapat mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Masidjo, 2007: 242). Menurut Sugiyono (2008: 123), 
validitas instrument yang berupa tes harus memenuhi validitas isi dan validitas 
konstruk. 
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Validitas Isi adalah validitas yang digunakan untuk menilai soal yang akan 
diberikan sudah sesuai dengan keadaan siswa serta materi yang diajarkan. 
Sugiyono (2008: 129) menjelaskan pada validitas isi, pengujian yang dilakukan 
dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen atau matriks 
pengembangan istrumen. Dalam kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang diteliti, 
indikator dari variabel serta nomor soal. Hasil validitas isi dapat dilihat pada 
lampiran 7a. 
Pada validitas konstruk, peneliti melakukan validasi pada media 
pembelajaran dan perangkat pembelajaran. Validitas konstruk ini menggunakan 
expert judgement yaitu validasi pada ahli. Validasi media pembelajaran dilakukan 
oleh guru kelas VA dan Kepala Sekolah dan validasi perangkat pembelajaran 
dilakukan oleh Kepala Sekolah. Kriteria  penilaian yang digunakan dalam validasi 
konstruk ini sebagai berikut: 
Tabel 4. Kriteria Penilaian 
No Rentang Nilai Kategori 
1. 80-100 Sangat Baik 
2. 60-79 Baik 
3. 40-59 Cukup 
4. 0-39 Kurang 
 
Tabel 5. Hasil Validasi Media dan Perangkat Pembelajaran 
No Validasi Nilai 1 Nilai 2 Kategori 
1. Media 92,86 89,29 Sangat Baik 
2. Perangkat 
Pembelajaran 
96,7  Sangat Baik 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil validasi media pembelajaran menunjukkan 
nilai yang diperoleh sebesar 92,86 dan 89,29. Berdasarkan nilai tersebut, media 
pembelajaran termasuk ke dalam kategori sangat baik. Selain media pembelajaran, 
peneliti juga melakukan validasi atau expert judgement perangkat pembelajaran 
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kepada Kepala Sekolah. Nilai perangkat pembelajaran hasil validasi yang 
diperoleh sebesar 96,7 dan termasuk ke dalam kategori sangat baik.    
Validitas konstruk selanjutnya adalah peneliti mengujicobakan soal kepada 
siswa-siswi kelas VIB SD Kanisius Sorowajan Yogyakarta yang berjumlah 30 
siswa. Uji coba ini dilakukan pada siswa kelas VIB karena kelas VIB sudah 
pernah mempelajari materi ini. Kemudian validitas konstruk ini dianalisis dengan 
rumus Product Moment serta menggunakan program komputer IBM SPSS 
Statistics 20 for windows untuk mempermudah penghitungan soal yang valid dan 
tidak valid sehingga soal tersebut dapat digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian. Tingkat kepercayaan pada validitas ini adalah 99%. Kriteria soal dapat 
dikatakan valid apabila nilai signifikansi kurang 0,05 atau harga Sig. (2-tailed) 
pada setiap kemampuan < 0,05 maka item dinyatakan valid. Apabila nilai 
signifikansi diatas 0,05 atau harga sig. (2-tailed) pada setiap kemampuan > 0,05 
maka item dinyatakan tidak valid (Priyatno, 2012: 104). 
Tabel 6. Korelasi 
No
. 





1. Mengevaluasi Memeriksa 0,751** 0,000 Valid 
Mengkritik 0,623** 0,000 Valid 
2. Mencipta Merumuskan 0,805** 0,000 Valid 
Merencanakan 0,907** 0,000 Valid 
Memproduksi 0,716** 0,000 Valid 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai masing-masing aspek menunjukkan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 atau harga sig. (2-tailed) masing-masing aspek 
adalah < 0,05 yaitu 0,000. Maka instrumen diatas merupakan instrumen yang 
valid (Priyatno, 2012: 104). 
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3.8.2  Penentuan Reliabilitas Instrumen 
Penentuan reliabilitas instrumen ini akan menggunakan Cronbach’s Alpha. 
Penulis menggunakan metode Cronbach’s Alpha karena pada penelitian ini tes 
yang diberikan tidak mempunyai pilihan benar salah, maupun ya atau tidak 
(Siregar, 2012: 89). Selain itu, metode Cronbach’s Alpha digunakan karena 
datanya termasuk ke dalam skala interval dan rasio (Sarwono, 2012: 42). Hasil 
perhitungan reliabilitas akan mengikuti kategori yang dijelaskan dalam buku 
Masidjo, (1995: 209).  
Tabel 7. Kriteria Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Kualifikasi 




Negatif – 0,20 Sangat rendah 
 
Tabel 8. Perhitungan Reliabilitas 
Sekolah Cronbach’s Alpha Kategori 
SD K Sorowajan 0,818 Tinggi 
 
Dari hasil Cronbach’s Alpha didapat bahwa hasil reliabilitas soal termasuk 
ke dalam kategori tinggi (Masidjo, 1995: 209). Menurut Nunnally (dalam 
Ghozali, 2009:46) menyatakan bahwa suatu konstruk disebut reliabel atau 
memiliki reliabilitas jika memenuhi harga Cronbach Alpha > 0,60. Tabel diatas 
menunjukkan Cronbach’s Alpha 0,818 dan instrumen tersebut > 0,60, maka 
instrumen tersebut dapat digunakan dan termasuk syarat instrumen yang valid dan 
reliabel. 
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3.9 Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2008: 102) instrumen penelitian merupakan alat ukur yang 
digunakan dalam pengumpulan data. Instrument yang akan digunakan adalah 
dengan menggunakan soal essai. Selain itu, analisis data juga akan menggunakan 
program IBM SPSS Statistics 20 for windows. Adapun langkahnya adalah sebagai 
berikut. 
3.9.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk melihat nilai rerata, nilai minimum, 
nilai maksimum, skor total, standar deviasi dan median pada setiap kemampuan. 
3.9.2 Uji Prasyarat Analisis 
3.9.2.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak 
untuk selanjutnya dapat dilakukan analisis. Uji normalitas data menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov. Peneliti menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov 
dengan tujuan untuk menentukan jenis statistik yang akan digunakan (Kasmadi 
dan Sunariah, 2013: 117), adapun kriteria yang digunakan dalam teknik 
Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut (Priyatno, 2012: 136):  
Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, distribusi data normal. Jika distribusi data 
normal, teknik statistik inferensial yang digunakan adalah statistik parametrik uji t 
atau t-test. Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, distribusi data tidak normal. Jika 
distribusi data tidak normal, teknik statistik yang digunakan adalah statistik 
nonparametrik Mann-Whitney atau Wilcoxon. 
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3.9.2.2 Uji homogenitas skor pretest atau uji persamaan skor pretest 
Uji homogenitas data pretest dilakukan untuk melihat apakah kedua varian 
data tersebut terdapat persamaan untuk selanjutnya dilakukan perbandingan. Uji 
persamaan ini dilakukan dengan menganalisis hasil skor pretest kelompok kontrol 
dan hasil skor pretest kelompok eksperimen dengan menggunakan statistik 
independent sample t test. Teknik yang digunakan adalah Levene’s Test yaitu 
untuk mengetahui varian data memiliki kesamaan atau berbeda. Menurut Priyatno 
(2012: 37) mengatakan jika nilai signifikansi > 0,05, maka kedua varian dapat 
dikatakan memiliki persamaan data. Syarat atau kriteria untuk menilai perbedaan 
data adalah: 
Jika harga sig > 0,05, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pretest kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, dengan kata lain kedua 
data memiliki persamaan atau homogen. Jika harga sig <0,05, terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pretest kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, 
dengan kata lain terdapat perbedaan atau tidak terdapat persamaan varian data.  
3.9.3 Uji Hipotesis 
3.9.3.1 Uji Kenaikan pretest ke posttest 
Uji perbedaan pretest ke posttest digunakan untuk memastikan apakah ada 
kenaikan yang terjadi dalam kelompok kontrol dan eksperimen dengan 
membandingkan hasil skor pretest ke posttest. Selain itu, uji kenaikan ini 
dilakukan untuk melihat kenaikan skor yang terjadi pada kelompok kontrol dan 
eksperimen yang diberikan perlakuan yang berbeda. Apabila data normal maka 
menggunakan uji statistik T-test. Uji T-test dilakukan dengan menggunakan 
Paired sample t-test yaitu menguji dua sampel yang berpasangan yang 
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mempunyai rata-rata yang berbeda (Santoso, 2014: 84). Pengujian ini dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 95 % (Priyatno, 2012: 101). Perbandingan 
tersebut menggunakan kriteria sebagai berikut: 
Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, tidak terdapat perbedaan yang siginifikan 
antara pretest ke posttest. Dengan kata lain tidak ada kenaikan yang siginifikan 
yang terjadi antara nilai pretest ke posttest. Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, 
terdapat perbedaan yang siginifikan antara pretest ke posttest. Dengan kata lain 
ada kenaikan yang siginifikan yang terjadi antara nilai pretest ke posttest. 
3.9.3.2 Uji Pengaruh Perlakuan  
Uji pengaruh perlakuan dilakukan untuk memastikan apakah ada perbedaan 
yang signifikan antara skor posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Uji pengaruh perlakuan ini menggunakan uji t yaitu independent sample t test 
yaitu membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak berhubungan satu dengan 
yang lain (Santoso, 2014: 79) dengan tingkat kepercayaan 95%. Skor posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol telah berdistribusi normal yakni 
harga sig. (2-tailed) > 0,05, maka kriteria yang digunakan dalam uji pengaruh 
sebagai berikut:  
Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain 
perlakuan penggunaan media timeline berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan mengevaluasi dan mencipta. Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara posttest antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol.  
 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab 4 ini akan membahas hasil penelitian tentang penggunaan media 
timeline terhadap kemampuan mengevaluasi dan penggunaan media timeline 
terhadap kemampuan mencipta. 
4.1 Deskripsi Data Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian eksperimen ini dilakukan di SD Kanisius Sorowajan. SD 
Kanisius Sorowajan terletak di tengah desa yakni Desa Sorowajan dan alamatnya 
di Jalan Sorowajan No. 111, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Status sekolah SD Kanisius Sorowajan 
adalah swasta dan bernaung pada Yayasan Kanisius Yogyakarta. SD Kanisius 
Sorowajan ini pula sudah terakreditasi “A” sejak tahun 2007 sampai sekarang. 
Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang telah ada di SD Kanisius Sorowajan ini 
diantaranya ekstrakurikuler biola, pianika, menggambar, karawitan, matematika 
dasar (Madas), English Club, Paduan Suara, Karate dan Pramuka. 
SD Kanisius Sorowajan memiliki guru berjumlah 16 guru, diantaranya 12 
guru kelas, 1 guru Bahasa Inggris, 2 guru Penjaskes dan 1 guru komputer. Selain 
itu, terdapat pula karyawan di SD ini yang berjumlah 3 orang diantaranya 
karyawan Tata Usaha, satpam dan tukang bersih sekolah. Adapun guru tetap 
yayasan di SD Kanisius Sorowajan berjumlah 11 orang dan guru tidak tetap 
berjumlah 5 orang. Selain itu, guru yang sudah PNS berjumlah 2 orang guru, dan 
pendidikan terakhir guru-guru di SD Kanisius Sorowajan ialah Sarjana 
Pendidikan Strata 1 (S1) dan satu guru yang masih D2. 
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Jumlah keseluruhan siswa di SD Kanisius Sorowajan ini adalah 339 siswa. 
Pelaksanaan penelitian eksperimen ini dilakukan pada siswa-siswi kelas VA dan 
VB, dimana setiap kelas berjumlah 30 siswa dan jumlah keseluruhan siswa kelas 
VA dan VB adalah 60 siswa. Dari keseluruhan jumlah siswa kelas V, akan dibagi 
menjadi dua kelompok yakni kelompok kontrol yaitu kelas VB dan kelompok 
eksperimen yaitu kelas VA. Penelitian eksperimen ini akan melihat perbedaan 
atas penggunaan media timeline terhadap kemampuan mengevaluasi dan mencipta 
pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Kanisius Sorowajan Yogyakarta. Media 
timeline ini terbuat dari kayu berbentuk persegi panjang dan berisi lubang-lubang 
untuk menempelkan urutan peristiwa nantinya.  
4.1.2 Deskripsi pelaksanaan pretest kelompok kontrol dan eksperimen. 
4.1.2.1 Pretest Kelompok Kontrol 
Tabel 9. Pretest Kelompok Kontrol 
No. Kelompok Kemampuan Skor Total Rata-rata 
1. Kontrol Mengevaluasi 1429 48 
Mencipta 1478 49 
 
Pelaksanaan pretest penelitian dilakukan pada kedua kelompok yaitu 
kelompok kontrol dan eksperimen. Pelaksanaan pretest dilakukan pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Pelaksaan pretest kelompok kontrol dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2014. 
Pretest kelompok kontrol dilaksanakan pada siswa kelas VB yang berjumlah 30 
siswa dengan memberikan soal esay, yang berjumlah 5 soal diantaranya 2 soal 
mengevaluasi dan 3 soal mencipta. Berdasarkan tabel 8, skor total pada 
kemampuan mengevaluasi adalah 1429 dan skor total kemampuan mencipta 1478. 
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Rerata kemampuan mengevaluasi adalah 48 dan rerata kemampuan mencipta 
adalah 49.  
4.1.2.2 Pretest Kelompok Eksperimen 
Tabel 10. Pretest Kelompok Eksperimen 
No. Kelompok Kemampuan Skor Total Rata-rata 
1. Eksperimen Mengevaluasi 1584 53 
Mencipta 1601 53 
Pelaksanaan pretest penelitian juga dilakukan pada kelompok eksperimen. 
Pelaksanaan pretest dilakukan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi persiapan kemerdekaan Indonesia. Pelaksaan pretest eksperimen 
dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2014. Pretest kelompok eksperimen 
dilaksanakan pada siswa kelas VA yang berjumlah 30 siswa dengan memberikan 
soal esay, yang berjumlah 5 soal diantaranya 2 soal mengevaluasi dan 3 soal 
mencipta. Berdasarkan tabel 9, skor total kelompok eksperimen pada kemampuan 
mengevaluasi adalah 1584 dan kemampuan mencipta ialah 1601 dan rerata 
kemampuan mengevaluasi dan mencipta pada kelompok eksperimen adalah 53. 
Penjabaran nilai pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada lampiran 10. 
4.1.3 Deskripsi pelaksanaan posttest kelompok kontrol dan eksperimen. 
4.1.3.1 Pelaksanaan posttest kelompok kontrol 
Tabel 11. Posttest kelompok kontrol 
No. Kelompok Kemampuan Skor Total Rata-rata 
1. Kontrol Mengevaluasi 1782 59 
Mencipta 1967 65 
 
Pelaksanaan posttest penelitian dilakukan pada kelompok kontrol. 
Pelaksanaan posttest dilakukan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
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materi persiapan kemerdekaan Indonesia. Pelaksaan posttest kontrol dilaksanakan 
pada tanggal 3 April 2014. Posttest kelompok kontrol dilaksanakan pada siswa 
kelas VB yang berjumlah 30 siswa dengan memberikan soal esay, yang berjumlah 
5 soal diantaranya 2 soal mengevaluasi dan 3 soal mencipta. Berdasarkan tabel 10, 
skor total kelompok kontrol pada kemampuan mengevaluasi adalah 1782 dan 
kemampuan mencipta ialah 1967 dan rerata kemampuan mengevaluasi adalah 59 
dan mencipta pada kelompok kontrol adalah 65.  
4.1.3.2 Pelaksanaan posttest kelompok eksperimen 
Tabel 12. Posttest kelompok eksperimen 
No. Kelompok Kemampuan Skor Total Rata-rata 
1. Eksperimen Mengevaluasi 2170 72 
Mencipta 2411 80 
 
Pelaksanaan posttest penelitian dilakukan pada kelompok eksperimen. 
Pelaksanaan posttest dilakukan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi persiapan kemerdekaan Indonesia. Pelaksaan posttest kelompok 
eksperimen dilaksanakan pada tanggal 4 April 2014. Posttest kelompok 
eksperimen dilaksanakan pada siswa kelas VA yang berjumlah 30 siswa dengan 
memberikan soal esay, yang berjumlah 5 soal diantaranya 2 soal mengevaluasi 
dan 3 soal mencipta. Berdasarkan tabel 11, skor total kelompok eksperimen pada 
kemampuan mengevaluasi adalah 2170 dan kemampuan mencipta ialah 2411 dan 
rerata kemampuan mengevaluasi adalah 72 dan mencipta pada kelompok kontrol 
adalah 80. Untuk nilai posstest kelompok kontrol dan eksperimen dapat dilihat 
pada lampiran 10. 
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4.2 Deskripsi Analisis Data 
4.2.1 Pretest 
Penelitian eksperimen ini, pada kedua kelas diberikan pretest atau melihat 
pengetahuan siswa sebelum diberi perlakuan yang dilakukan pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Setiap kemampuan juga dibagi yaitu 
kemampuan mengevaluasi dan mencipta. Setiap kemampuan diberikan soal 
pretest untuk melihat terlebih dahulu sejauh mana pengetahuan siswa sebelum 
diajarkan materi pembelajaran. Pada kemampuan mengevaluasi terdapat 2 soal 
dan kemampuan mencipta terdapat 3 soal esay. Skor pretest juga akan dilihat nilai 
maksimum, nilai minimum, rerata, dan standar deviasi. Hasil pretest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen setiap kemampuan akan dijabarkan berikut ini. 
4.2.1.1 Pretest Kelompok Kontrol 
4.2.1.1.1 Pretest Kelompok Kontrol Kemampuan Mengevaluasi 
Tabel 13. Skor Pretest Kelompok Kontrol Kemampuan Mengevaluasi 










30 25 75 47,63 50 13,428 1429 
 
Berdasarkan tabel 13, diketahui bahwa nilai maksimum atau nilai tertinggi 
yang didapat siswa dari skor pretest kelompok kontrol kemampuan mengevaluasi 
adalah 75, nilai minimum atau nilai terendah yang didapat siswa adalah 25. Rerata 
nilai pretest kelompok kontrol kemampuan mengevaluasi yang berjumlah 30 
siswa pada kelas VB adalah 47,63 dan nilai mediannya adalah 50. Skor total nilai 
pretest kemampuan mengevaluasi adalah 1429 serta pengertian standard deviasi 
itu sendiri yaitu ukuran tingkat pencarian selisih nilai dari setiap anggota dengan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
43 
 
mencari akar dan jumlah setiap deviasi pangkat dua dibagi jumlah anggota 
kelompok. Adapun standard deviasi yang diperoleh dari pretest kemampuan 
mengevaluasi adalah 13,428. 
4.2.1.1.2 Pretest Kelompok Kontrol Kemampuan Mencipta 
Tabel 14. Skor Pretest Kelompok Kontrol Kemampuan Mencipta 










30 25 67 49,27 50 11,522 1478 
 
Berdasarkan tabel 14, diketahui bahwa nilai maksimum atau nilai tertinggi 
yang didapat siswa dari skor pretest kelompok kontrol kemampuan mencipta 
adalah 67, nilai minimum atau nilai terendah yang didapat siswa adalah 25. Rerata 
nilai pretest kelompok kontrol kemampuan mencipta yang berjumlah 30 siswa 
pada kelas VB adalah 49,27 dan nilai mediannya adalah 50. Skor total nilai 
pretest kemampuan mencipta adalah 1478 dan standard deviasi yang diperoleh 
dari pretest kemampuan mencipta adalah 11,522. 
4.2.1.2 Pretest Kelompok Eksperimen 
4.2.1.2.1 Pretest Kelompok Eksperimen Kemampuan Mengevaluasi 
Tabel 15. Skor Pretest Kelompok Eksperimen Kemampuan Mengevaluasi 










30 38 88 52,80 50 13,270 1584 
 
Berdasarkan tabel 15, diketahui bahwa nilai maksimum atau nilai tertinggi 
yang didapat siswa dari skor pretest kelompok eksperimen kemampuan 
mengevaluasi adalah 88, nilai minimum atau nilai terendah yang didapat siswa 
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adalah 38. Rerata nilai pretest kelompok eksperimen kemampuan mengevaluasi 
yang berjumlah 30 siswa pada kelas VA adalah 52,80 dan median dari data 
kemampuan mengevaluasi adalah 50. Skor total nilai pretest kemampuan 
mengevaluasi adalah 1584 dan standar deviasi yang diperoleh dari pretest 
kemampuan mengevaluasi adalah 13,270. 
4.2.1.2.2 Pretest Kelompok Eksperimen Kemampuan Mencipta 
Tabel 16. Skor Pretest Kelompok Eksperimen Kemampuan Mencipta 










30 42 67 53,37 50 8,568 1601 
 
Berdasarkan tabel 16, diketahui bahwa nilai maksimum atau nilai tertinggi 
yang didapat siswa dari skor pretest kelompok eksperimen kemampuan mencipta 
adalah 67, nilai minimum atau nilai terendah yang didapat siswa adalah 42. Rerata 
nilai pretest kelompok eksperimen kemampuan mengevaluasi yang berjumlah 30 
siswa pada kelas VA adalah 53,37 dan nilai mediannya adalah 50. Skor total nilai 
pretest kemampuan mencipta adalah 1601 dan standar deviasi yang diperoleh dari 
pretest kemampuan mencipta adalah 8,568. 
 
4.2.2 Posttest  
Penelitian eksperimen ini pula dilakukan posttest yang diberikan pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pemberian posttest ini diberikan 
setelah kedua kelompok diberikan pembelajaran atau materi. Pada kelompok 
kontrol diberikan pembelajaran materi tanpa menggunakan media pembelajaran 
sedangkan pada kelompok eksperimen pembelajaran di kelas dilakukan dengan 
menggunakan media timeline. Berdasarkan hasil posstest kelompok kontrol dan 
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eksperimen per setiap kemampuan akan dilihat nilai maksimum, nilai minimum, 
rerata, skor total dan standar deviasi pada setiap nilainya. Untuk lebih jelasnya 
akan dijelaskan dibawah ini. 
4.2.2.1 Posttest Kelompok Kontrol 
4.2.2.1.1 Hasil Posttest Kemampuan Mengevaluasi 
Tabel 17. Skor Posttest Kelompok Kontrol Kemampuan Mengevaluasi 










30 38 88 59,40 57 15,719 1782 
 
Berdasarkan tabel 17, diketahui bahwa nilai maksimum atau nilai tertinggi 
yang didapat siswa dari skor posttest kelompok kontrol kemampuan mengevaluasi 
adalah 88, nilai minimum atau nilai terendah yang didapat siswa adalah 38. Rerata 
nilai posttest kelompok kontrol kemampuan mengevaluasi yang berjumlah 30 
siswa pada kelas VB adalah 59,40 dan nilai mediannya adalah 57. Skor total nilai 
posttest kemampuan mengevaluasi adalah 1782 serta standar deviasi yang 
diperoleh dari posttest kemampuan mengevaluasi adalah 15,719. 
4.2.2.1.2 Hasil Posttest Kemampuan Mencipta 
Tabel 18. Skor Posttest Kelompok Kontrol Kemampuan Mencipta 










30 42 100 70,80 67 15,386 1967 
 
Berdasarkan tabel 18, diketahui bahwa nilai maksimum atau nilai tertinggi 
yang didapat siswa dari skor posttest kelompok kontrol kemampuan mencipta 
adalah 100, nilai minimum atau nilai terendah yang didapat siswa adalah 42. 
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Rerata nilai posttest kelompok kontrol kemampuan mencipta yang berjumlah 30 
siswa pada kelas VB adalah 70,80 serta nilai mediannya adalah 67. Skor total nilai 
posttest kemampuan mencipta adalah 1967 serta standar deviasi yang diperoleh 
dari posttest kemampuan mencipta adalah 15,386. 
4.2.2.2 Posttest Kelompok Eksperimen 
4.2.2.2.1 Hasil Posttest Kemampuan Mengevaluasi 
Tabel 19. Skor Posttest Kelompok Eksperimen Kemampuan Mengevaluasi 










30 50 100 72,33 75 14,910 2170 
 
Berdasarkan tabel 19, diketahui bahwa nilai maksimum atau nilai tertinggi 
yang didapat siswa dari skor posttest kelompok eksperimen kemampuan 
mengevaluasi adalah 100, nilai minimum atau nilai terendah yang didapat siswa 
adalah 50. Rerata nilai posttest kelompok eksperimen kemampuan mengevaluasi 
yang berjumlah 30 siswa pada kelas VA adalah 72,33 dan nilai mediannya adalah 
75. Skor total nilai posttest kemampuan mengevaluasi adalah 2170 dan standar 
deviasi yang diperoleh dari posttest kemampuan mengevaluasi adalah 14,910. 
4.2.2.2.2 Hasil Posttest Kemampuan Mencipta 
Tabel 20. Skor Posttest Kelompok Eksperimen Kemampuan Mencipta 










30 58 92 80,37 83 8,779 2411 
 
Berdasarkan tabel 20, diketahui bahwa nilai maksimum atau nilai tertinggi 
yang didapat siswa dari skor posttest kelompok eksperimen kemampuan mencipta 
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adalah 92, nilai minimum atau nilai terendah yang didapat siswa adalah 58. Rerata 
nilai posttest kelompok eksperimen kemampuan mencipta yang berjumlah 30 
siswa pada kelas VA adalah 80,37 dan nilai mediannya adalah 83. Skor total nilai 
posttest kemampuan mencipta adalah 2411 serta standar deviasi yang diperoleh 
dari posttest kemampuan mencipta adalah 8,779. 
 
4.3 Uji Prasyarat 
4.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat data yang akan diuji memiliki 
distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Pada masing-masing kelompok akan dilihat 
per kemampuan pula yakni kemampuan mengevaluasi dan mencipta. Uji 
normalitas ini akan dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov dengan 
program komputer IBM SPSS Statistics 20 for Windows. Uji normalitas ini 
digunakan sebagai uji hipotesis selanjutnya dalam analisis data dan uji normalitas 
ini dilihat berdasarkan syarat atau kriteria berikut ini. 
Jika nilai signifikansi atau harga sig (2-tailed) > 0,05, distribusi data 
dikatakan normal. Jika nilai signifikansi atau harga sig (2-tailed) < 0,05, distribusi 
data dikatakan tidak normal. 
4.3.1.1 Kemampuan Mengevaluasi 
Pada kemampuan mengevaluasi didapat data uji normalitas menggunakan 
program IBM SPSS Statistik 20 for windows. Berdasarkan kriteria diatas didapat 
data dibawah ini. 
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1 Rerata skor Pretest 
Kelompok Kontrol 
1,113 0,167 Normal 
2 Rerata skor 
Posttest Kelompok 
Kontrol 
1,233 0,096 Normal 
3 Rerata skor Pretest 
Kelompok 
Eksperimen 
1,188 0,119 Normal 
4 Rerata skor 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
1,101 0,177 Normal 
 
Dari analisis statistik tabel 21, didapat bahwa pretest kelompok kontrol dan 
posttest kelompok kontrol berdistribusi data normal karena nilai signifikansi 
berada diatas 0,05. Hasil Kolmogorov-Smirnov pada kedua kelompok ialah pada 
kelompok kontrol, rerata pretest adalah 1,113 dan rerata posttest adalah 1,233. 
Pada Kelompok Eksperimen hasil rerata pretest sebesar 1,188 dan rerata posttest 
sebesar 1,101.  
Skor Pretest dan posttest kelompok kontrol memiliki nilai signifikansi atau 
harga sig (2-tailed) > 0,05 sehingga berdistribusi data normal. Pada pretest 
kelompok kontrol nilai signifikansinya sebesar 0,167 dan posttest kelompok 
kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,096. Pada kelompok eksperimen, 
pretest dan posttest memiliki distribusi data normal karena nilai signifikansi 
pretest dan posttest kelompok eksperimen menunjukkan diatas 0,05 atau harga 
sig. (2-tailed) > 0,05, yaitu nilai signifikansi pada pretest sebesar 0,119 dan 
posttest sebesar 0,177.  
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Harga sig. (2-tailed) pretest dan posttest kelompok kontrol dan harga sig. 
(2-tailed) pretest dan posttest kelompok eksperimen kemampuan mengevaluasi 
menunjukkan keadaan yang normal sehingga aspek kemampuan mengevaluasi 
pada kedua kelompok akan dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik t-
test. 
4.3.1.2 Kemampuan Mencipta 
Pada kemampuan mencipta didapat data uji normalitas menggunakan 
program IBM SPSS Statistics 20 for windows. Berdasarkan kriteria diatas didapat 
data dibawah ini. 







1 Rerata skor Pretest 
Kelompok Kontrol 
1,139 0,149 Normal 
2 Rerata skor 
Posttest Kelompok 
Kontrol 
0,972 0,301 Normal 
3 Rerata skor Pretest 
Kelompok 
Eksperimen 
1,020 0,250 Normal 
4 Rerata skor 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
1,011 0,258 Normal 
 
Dari analisis statistik tabel 22, didapat bahwa pretest kelompok kontrol dan 
posttest kelompok kontrol berdistribusi data normal karena nilai signifikansi 
berada diatas 0,05. Hasil Kolmogorov-Smirnov pada kedua kelompok ialah pada 
kelompok kontrol, rerata pretest adalah 1,139 dan rerata posttest adalah 0,972. 
Pada Kelompok Eksperimen hasil rerata pretest sebesar 1,020 dan rerata posttest 
sebesar 1,011.  
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Skor Pretest dan posttest kelompok kontrol memiliki nilai signifikansi atau 
harga sig (2-tailed) > 0,05 sehingga berdistribusi data normal. Pada pretest 
kelompok kontrol nilai signifikansinya sebesar 0,149 dan posttest kelompok 
kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,301. Pada kelompok eksperimen, 
pretest dan posttest memiliki distribusi data normal karena nilai signifikansi 
pretest dan posttest kelompok eksperimen menunjukkan diatas 0,05 atau harga 
sig. (2-tailed) > 0,05, yaitu nilai signifikansi pada pretest sebesar 0,250 dan 
posttest sebesar 0,258.  
Harga sig. (2-tailed) pretest dan posttest kelompok kontrol dan harga sig. 
(2-tailed) pretest dan posttest kelompok eksperimen kemampuan mengevaluasi 
menunjukkan keadaan yang normal sehingga aspek kemampuan mengevaluasi 
pada kedua kelompok akan dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik t-
test. 
 
4.3.2 Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan untuk melihat perbandingan antara pretest 
kelompok kontrol dan pretest kelompok eksperimen serta melihat apakah ada 
persamaan data dari kedua kelompok ini. Uji yang digunakan adalah teknik 
Levene’s Test. Perbandingan kedua kelompok ini dilakukan pada kedua 
kemampuan yaitu kemampuan mengevaluasi dan kemampuan mencipta.  
4.3.2.1 Kemampuan Mengevaluasi 
Setelah mengetahui hasil normalitas data yakni hasil pretest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen termasuk data yang berdistribusi normal yakni 
harga sig. (2-tailed) > 0,05, maka analisis yang digunakan selanjutnya untuk 
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melihat perbandingan kelompok kontrol dan eksperimen pada kemampuan 
mengevaluasi adalah menggunakan analisis statistik independent sample t-test.   
Uji perbedaan kedua kelompok yakni kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui kondisi data kedua kelompok 
memiliki titik pijak atau berawal dari titik pijak yang sama atau tidak sehingga 
dapat dilakukan perbandingan. 
Analisis data dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% dan analisis data 
menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut. 
Hnul : tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok 
kontrol dan skor pretest kelompok eksperimen. Dengan kata lain, tidak 
ada perbedaan yang signifikan yang terjadi pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
Hi : ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok kontrol 
dan skor pretest kelompok eksperimen. Dengan kata lain, ada 
perbedaan yang signifikan yang terjadi pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
Dengan kriteria sebagai berikut. 
Jika harga sig, (2-tailed) < 0,05, Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok kontrol dengan skor 
pretest kelompok eksperimen. Dengan kata lain ada perbedaan yang signifikan 
yang terjadi antara pretest kelompok kontrol dengan pretest kelompok 
eksperimen. 
Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok kontrol dengan skor 
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pretest kelompok eksperimen. Dengan kata lain tidak ada perbedaan yang 
signifikan yang terjadi antara pretest kelompok kontrol dengan pretest kelompok 
eksperimen. 
Hasil analisis data perbandingan pretest kelompok kontrol dengan pretest 
kelompok eksperimen pada kemampuan mengevaluasi dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 23. Perbandingan Skor Pretest Kemampuan Mengevaluasi 
Hasil Pretest Signifikansi Keterangan 
Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
0,994 Tidak Berbeda 
 
Dari tabel perbandingan skor pretest antara kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen kemampuan mengevaluasi menunjukkan bahwa harga sig. 
(2-tailed) > 0,05 yaitu 0,994. Artinya dari nilai signifikansi tersebut diketahui 
bahwa Hnull diterima dan Hi ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok kontrol dan skor pretest 
kelompok eksperimen atau dapat dikatakan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen memiliki data yang sama. 
4.3.2.2 Kemampuan Mencipta 
Setelah mengetahui hasil normalitas data yakni hasil pretest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen pada kemampuan mencipta termasuk data yang 
berdistribusi normal yakni harga sig. (2-tailed) > 0,05, maka analisis yang 
digunakan selanjutnya untuk melihat perbandingan kelompok kontrol dan 
eksperimen pada kemampuan mencipta adalah menggunakan analisis statistik 
independent sample t-test.   
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Uji perbedaan kedua kelompok yakni kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui kondisi data kedua kelompok 
memiliki varian data yang sama atau tidak sehingga dapat dilakukan 
perbandingan. 
Analisis data dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% dan analisis data 
menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut. 
Hnul : tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok 
kontrol dan skor pretest kelompok eksperimen. Dengan kata lain, tidak 
ada perbedaan yang signifikan yang terjadi pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
Hi : ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok kontrol 
dan skor pretest kelompok eksperimen. Dengan kata lain, ada 
perbedaan yang signifikan yang terjadi pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
Dengan kriteria sebagai berikut. 
Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok kontrol dengan skor 
pretest kelompok eksperimen. Dengan kata lain ada perbedaan yang signifikan 
yang terjadi antara pretest kelompok kontrol dengan pretest kelompok 
eksperimen. 
Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok kontrol dengan skor 
pretest kelompok eksperimen. Dengan kata lain tidak ada perbedaan yang 
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signifikan yang terjadi antara pretest kelompok kontrol dengan pretest kelompok 
eksperimen. 
Hasil analisis data perbandingan pretest kelompok kontrol dengan pretest 
kelompok eksperimen pada kemampuan mencipta dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 24. Perbandingan Skor Pretest Kemampuan Mencipta 
Hasil Pretest Signifikansi Keterangan 
Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
0,361 Tidak Berbeda 
 
Dari tabel perbandingan skor pretest antara kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen kemampuan mencipta menunjukkan bahwa harga sig. (2-
tailed) > 0,05 yaitu 0,361. Artinya dari nilai signifikansi tersebut diketahui bahwa 
Hnull diterima dan Hi ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara skor pretest kelompok kontrol dan skor pretest kelompok 
eksperimen atau dapat dikatakan antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen memiliki varian data yang sama. 
 
4.4 Uji Hipotesis 
Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas atau perbandingan data 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, langkah selanjutnya adalah melihat 
kenaikan atau melihat perbandingan yang terjadi pada skor pretest ke posttest dari 
kedua kelompok yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Setelah 
melakukan perbandingan skor pretest ke posttest langkah selanjutnya adalah 
melihat perbandingan skor posttest antara kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen. 
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4.4.1 Pengaruh Penggunaan Media Timeline terhadap Kemampuan 
Mengevaluasi  
4.4.1.1 Uji Kenaikan Skor Pretest ke Posttest Kemampuan Mengevaluasi 
Langkah selanjutnya setelah melihat perbandingan data skor pretest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah melihat perbandingan skor 
pretest ke posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Perbandingan skor pretest ke posttest ini dilakukan untuk melihat ada atau tidak 
kenaikan yang signifikan yang terjadi pada skor pretest ke posttest baik pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji perbandingan ini berkaitan 
dengan uji normalitas yakni pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
harga sig. (2-tailed) skor pretest dan skor posttest > 0,05, maka data dikatakan 
normal sehingga analisis yang digunakan untuk data normal adalah analisis 
statistik paired sample t-test dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis data 
menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut : 
Hnull  : tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain, tidak 
ada kenaikan yang signifikan yang terjadi antara skor pretest ke 
posttest. 
Hi  : ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain, ada 
kenaikan yang signifikan yang terjadi antara skor pretest ke posttest.  
Dengan kriteria sebagai berikut : 
Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan kata lain ada 
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kenaikan yang signifikan yang terjadi antara skor pretest ke posttest. Jika harga 
sig. (2-tailed) > 0,05, Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan kata lain tidak ada kenaikan 
yang signifikan yang terjadi antara skor pretest ke posttest. 
Hasil analisis data perbandingan pretest ke posttest pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen pada kemampuan mengevaluasi dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 25. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Mengevaluasi 
N
o 






1. Kontrol 47,63 59,40 24,71 % 0,002 Berbeda 
2. Eksperimen 52,80 72,33 37,00 % 0,000 Berbeda 
 
Berdasarkan tabel diatas, pada kelompok kontrol terjadi peningkatan dengan 
peningkatan sebesar 24,71 %. Harga sig. (2-tailed) pada kelompok kontrol adalah 
0,002 atau < 0,05, maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang 
signifikan antara pretest dan posttest. Dengan kata lain ada kenaikan yang 
signifikan yang terjadi antara pretest ke posttest. 
Pada kelompok eksperimen, peningkatan terjadi lebih tinggi daripada 
kelompok kontrol yaitu sebesar 37,00 %. Selain itu pada kelompok eksperimen ini 
menunjukkan harga sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau < 0,05, maka Hnull ditolak 
dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. 
Dengan kata lain ada kenaikan yang signifikan yang terjadi antara pretest ke 
posttest. 
Diagram berikut akan memperlihatkan kenaikan skor pretest ke posttest 
kemampuan mengevaluasi pada kelompok kontrol dan eksperimen. 




Gambar 5. Perbandingan antara skor pretest ke posttest kelompok kontrol dan 
eksperimen 
 
Berdasarkan gambar 5 di atas, ditunjukkan bahwa pada kelompok kontrol 
rerata skor pretest sebesar 48 dan mengalami peningkatan sebesar 24,71% 
sehingga pada skor posttest skor yang didapat adalah 59. Pada kelompok 
eksperimen rerata skor pretest sebesar 53 dan mengalami peningkatan sebesar 
37,00% sehingga pada skor posttest skor yang didapat adalah sebesar 72. 
4.4.1.2 Pengaruh perlakuan Skor Posttest Kemampuan Mengevaluasi 
Perbandingan skor posttest pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen ini dilakukan untuk melihat perbedaan yang terjadi pada posttest 
kedua kelompok. Analisis yang digunakan analisis parametrik independent 
samples t-test dengan tingkat kepercayaan 95%, hal itu dikarenakan data posttest 
berdistribusi data normal dan harga sig. (2-tailed) > 0,05. Analisis data 
perbandingan posttest menggunakan analisis hipotesis sebagai berikut : 
Hnull  : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara posttest kelompok 
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media timeline tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan mengevaluasi. 
Hi : Ada perbedaan yang signifikan antara posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Dengan kata lain penggunaan media timeline 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan mengevaluasi. 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya 
ada perbedaan yang signifikan antara posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Dengan kata lain penggunaan media timeline berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan mengevaluasi. Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, 
maka Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain 
penggunaan media timeline tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan mengevaluasi. 
Hasil analisis statistik perbandingan posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 26. Perbandingan Posttest Kemampuan Mengevaluasi 
Posttest Mean Signifikansi Keterangan 
Kelompok Kontrol 59,40 0,002 Berbeda 
Kelompok Eksperimen 72,33 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan rerata posttest pada kelompok 
kontrol adalah 59,40 dan pada kelompok eksperimen adalah 72,33. Hasil rerata 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen terlihat hasil rerata kelompok 
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Harga sig. (2-tailed) < 0,05 
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yakni 0,002, maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang 
signifikan antara posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  
4.4.2 Pengaruh Penggunaan Media Timeline terhadap Kemampuan 
Mencipta 
4.4.2.1 Uji Kenaikan Skor Pretest ke Posttest Kemampuan Mencipta 
Langkah selanjutnya setelah melihat perbandingan data skor pretest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah melihat perbandingan skor 
pretest ke posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Perbandingan skor pretest ke posttest ini dilakukan untuk melihat ada atau tidak 
kenaikan yang signifikan yang terjadi pada skor pretest ke posttest baik pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji perbandingan ini berkaitan 
dengan uji normalitas yakni pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
harga sig. (2-tailed) skor pretest dan skor posttest > 0,05, maka data dikatakan 
normal sehingga analisis yang digunakan untuk data normal adalah analisis 
statistik paired sample t-test dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis data 
menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut : 
Hnull  : tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain, tidak 
ada kenaikan yang signifikan yang terjadi antara skor pretest ke 
posttest. 
Hi  : ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain, ada 
kenaikan yang signifikan yang terjadi antara skor pretest ke posttest.  
Dengan kriteria sebagai berikut: 
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Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan kata lain ada 
kenaikan yang signifikan yang terjadi antara skor pretest ke posttest. Jika harga 
sig. (2-tailed) > 0,05, Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan kata lain tidak ada kenaikan 
yang signifikan yang terjadi antara skor pretest ke posttest. 
Hasil analisis data perbandingan pretest ke posttest pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen pada kemampuan mencipta dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 27. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Mencipta 
N
o 






1. Kontrol 49,27 65,57 33,10 % 0,000 Berbeda 
2. Eksperimen 53,37 80,37 50,60 % 0,000 Berbeda 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan kemampuan mencipta pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan 
pada pretest ke posttest. Pada kelompok kontrol terjadi peningkatan sebesar 33,10 
% dan harga sig. (2-tailed) pada kelompok kontrol adalah 0,000 atau < 0,05, maka 
Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara pretest 
dan posttest. Dengan kata lain ada kenaikan yang signifikan yang terjadi antara 
pretest ke posttest. 
Pada kelompok eksperimen peningkatan pada skor posttest lebih tinggi dari 
kelompok kontrol yaitu sebesar 50,60 % dan harga sig. (2-tailed) pada kelompok 
kontrol adalah 0,000 atau < 0,05, maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada 
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perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan kata lain ada 
kenaikan yang signifikan yang terjadi antara pretest ke posttest. 
Diagram kenaikan skor pretest ke posttest kemampuan mencipta pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 6. Kenaikan skor pretest ke posttest kemampuan mencipta 
 
Berdasarkan gambar 6 di atas, ditunjukkan bahwa pada kelompok kontrol 
rerata skor pretest sebesar 49 dan mengalami peningkatan sebesar 33,10% 
sehingga pada skor posttest skor yang didapat adalah 66. Pada kelompok 
eksperimen rerata skor pretest sebesar 53 dan mengalami peningkatan sebesar 
50,60% sehingga pada skor posttest skor yang didapat adalah sebesar 80. 
 
4.4.2.2 Pengaruh perlakuan Skor Posttest Kemampuan Mencipta   
Perbandingan skor posttest pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen ini dilakukan untuk melihat perbedaan yang terjadi pada posttest 
kedua kelompok. Analisis yang digunakan analisis parametrik independent 
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berdistribusi data normal dengan harga sig. (2-tailed) > 0,05. Analisis data 
perbandingan posttest menggunakan analisis hipotesis sebagai berikut : 
Hnull  : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara posttest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain penggunaan 
media timeline tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan mencipta. 
Hi : Ada perbedaan yang signifikan antara posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Dengan kata lain penggunaan media timeline 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan mencipta. 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya 
ada perbedaan yang signifikan antara posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan antara posttest 
kelompok kontrol dan kelompok ekperimen. Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, 
maka Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain, 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen.  
Hasil analisis statistik perbandingan posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 28. Perbandingan Posttest Kemampuan Mencipta 
Posttest Mean Signifikansi Keterangan 
Kelompok Kontrol 65,57 0,000 Berbeda 
Kelompok Eksperimen 80,37 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan rerata posttest pada kelompok 
kontrol adalah 65,57 dan pada kelompok eksperimen adalah 80,37. Hasil rerata 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen terlihat rerata kelompok eksperimen 
lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Harga sig. (2-tailed) < 0,05 yakni 0,000, 
maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara 
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain 
penggunaan media timeline berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 
mencipta.  
4.5 Pembahasan Penelitian 
4.5.1 Kemampuan Mengevaluasi 
Hasil penelitian diperoleh dari analisis data dengan menggunakan program 
komputer IBM SPSS Statistics 20 for Windows. Analisis penelitian dilakukan 
dengan tiga tahap yaitu (1) perbandingan pretest kelompok kontrol dan pretest 
kelompok eksperimen. (2) uji kenaikan skor pretest ke posttest kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen pada kemampuan mengevaluasi dan kemampuan 
mencipta. (3) uji pengaruh perlakuan skor posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen.  
Pada tahap pertama ialah melakukan perbandingan atau uji perbedaan pada 
pretest kelompok kontrol dan pretest kelompok eksperimen. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki 
persamaan data antara kedua kelompok. Kedua kelompok berawal dari titik pijak 
yang sama ditunjukkan dari harga sig. (2-tailed) > 0,05, yaitu 0,994. Pada tahap 
yang kedua ialah melakukan uji kenaikan skor pretest ke posttest pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil analisis pada kelompok kontrol 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
64 
 
menunjukkan peningkatan dengan signifikansi < 0,05 yaitu 0,002, sedangkan pada 
kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih meningkat dengan 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000.  
Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan harga sig. (2-
tailed) yang sama yakni <0,05. Harga sig. (2-tailed) pada kelompok eksperimen 
lebih kecil daripada kelompok kontrol dan menujukkan pada kelompok 
eksperimen lebih mengalami peningkatan yang tinggi daripada kelompok kontrol. 
Kenaikan skor pretest ke posttest pada kelompok eksperimen lebih meningkat 
dikarenakan pada saat pembelajaran, kelompok eksperimen menggunakan media 
timeline dalam proses pembelajaran materi persiapan kemerdekaan Indonesia, 
dimana siswa dapat terlibat langsung dan aktif dalam penggunaan media tersebut, 
sedangkan pada kelompok kontrol tanpa menggunakan media timeline ketika 
proses pembelajaran serta pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah dan 
lebih terlihat guru yang dominan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 
diungkapkan pula oleh Sanjaya (2006: 147), dimana metode ceramah dianggap 
metode yang membosankan dan siswa tidak dapat terlibat langsung dalam 
pembelajaran.   
Tahap yang ketiga setelah melakukan uji kenaikan skor pretest ke posttest 
adalah melakukan uji pengaruh perlakuan skor posttest antara kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen. Uji pengaruh perlakuan dilakukan untuk melihat 
perbedaan setelah diberikan treatment pada kelompok eksperimen. Hasil posttest 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen menunjukkan harga sig. (2-
tailed) < 0,05 yaitu 0,002 maka pada hipotesis, Hnull ditolak dan Hi diterima. 
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada posttest kelompok kontrol dan 
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kelompok eksperimen. Dengan kata lain penggunaan media timeline berbeda 
secara signifikan terhadap kemampuan mengevaluasi pada kelompok eksperimen. 
4.5.2 Kemampuan Mencipta 
Analisis penelitian pada kemampuan mencipta juga dilakukan dengan tiga 
tahap yaitu (1) perbandingan pretest kelompok kontrol dan pretest kelompok 
eksperimen. (2) uji kenaikan skor pretest ke posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen pada kemampuan mengevaluasi dan kemampuan mencipta. 
(3) uji pengaruh perlakuan skor posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen.  
Pada tahap pertama ialah melakukan perbandingan atau uji perbedaan pada 
pretest kelompok kontrol dan pretest kelompok eksperimen. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki 
persamaan data antara kedua kelompok. Kedua kelompok berawal dari titik pijak 
yang sama ditunjukkan dari harga sig. (2-tailed) > 0,05, yaitu 0,361. Pada tahap 
yang kedua ialah melakukan uji kenaikan skor pretest ke posttest pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil analisis pada kelompok kontrol 
menunjukkan peningkatan dengan signifikansi < 0,05 yaitu 0,000, sedangkan pada 
kelompok eksperimen juga menunjukkan peningkatan dengan signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000.  
Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan harga sig. (2-
tailed) yang sama yakni <0,05. Harga sig. (2-tailed) pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol mengalami peningkatan yang sama. Tahap yang ketiga 
setelah melakukan uji kenaikan skor pretest ke posttest adalah melakukan uji 
pengaruh perlakuan skor posttest antara kelompok kontrol dengan kelompok 
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eksperimen. Uji pengaruh perlakuan dilakukan untuk melihat perbedaan setelah 
diberikan treatment pada kelompok eksperimen. Hasil posttest kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen menunjukkan harga sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 
0,000 maka pada hipotesis, Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan pada posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Dengan kata lain penggunaan media timeline berbeda secara 
signifikan terhadap kemampuan mencipta pada kelompok eksperimen. 
Dari hasil pengolahan data melalui tiga tahap yaitu (1) perbandingan skor 
pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, (2) Uji kenaikan skor pretest 
ke posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada kemampuan 
mengevaluasi dan mencipta, (3) perbandingan skor posttest antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, didapat bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan atas penggunaan media timeline terhadap kemampuan mengevaluasi 
dan terdapat perbedaan yang signifikan atas penggunaan media timeline terhadap 
kemampuan mencipta.  
Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan baik pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, pada kelompok eksperimen pembelajaran 
berlangsung sangat antusias dan siswa terlihat aktif ketika belajar menggunakan 
media timeline. Siswa terlihat antusias dan rasa ingin siswa untuk mencoba 
menggunakan media timeline sangat bersemangat. Siswa selalu berusaha untuk 
mengurutkan urutan peristiwa beserta tahunnya pada media agar dapat secara urut 
ketika mempraktekkannya. Selain itu, siswa juga dapat secara langsung 
menggunakan media seperti yang dijelaskan Arsyad (2010:2), siswa dapat 
menggunakan media secara nyata dan tidak menghayal apa yang sedang 
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dipelajari. Sedangkan pada kelompok kontrol siswa terlihat lebih tidak 
bersemangat dan malas ketika pembelajaran berlangsung. Siswa asyik sendiri 
dengan teman-temannya dan sering ribut sendiri. Hal tersebut dikarenakan siswa 
hanya bisa mendengarkan penjelasan dari guru di depan kelas sedangkan siswa 
hanya mendengarkan dan mengingatnya saja.  
 






Pada bab 5 ini akan diuraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran 
dari penelitian ini. Bagian kesimpulan berisi kesimpulan atau jawaban dari 
hipotesis penelitian, pada bagian keterbatasan penelitian berisi tentang 
keterbatasan yang terjadi saat penelitian dan pada bagian saran berisi saran umum 
serta saran untuk penelitan selanjutnya. 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa-siswi kelas V SD 
Kanisius Sorowajan Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014 dengan penggunaan 
media timeline pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia terhadap kemampuan mengevaluasi dan mencipta, dapat 
ditarik kesimpulan sebagi berikut: 
5.1.1 Terdapat perbedaan yang signifikan atas penggunaan media timeline 
terhadap kemampuan mengevaluasi pada mata pelajaran IPS kelas V SD 
Kanisius Sorowajan. Hal ini dapat terlihat pada nilai signifikansi pada 
perbandingan skor posttest kelompok kontrol dengan skor posttest 
kelompok eksperimen adalah 0,002 atau harga sig. (2-tailed) < 0,05. 
Berdasarkan nilai tersebut, maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara skor posttest kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen. 
5.1.2 Terdapat perbedaan yang signifikan atas penggunaan media timeline 
terhadap kemampuan mencipta pada mata pelajaran IPS kelas V SD 
Kanisius Sorowajan. Hal ini dapat terlihat pada nilai signifikansi pada 
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perbandingan skor posttest kelompok kontrol dengan skor posttest 
kelompok eksperimen adalah 0,000 atau harga sig. (2-tailed) < 0,05. 
Berdasarkan nilai tersebut, maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara skor posttest kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan penelitian yaitu: 
5.2.1 Pada saat membuat media timeline saat pembelajaran berlangsung, siswa 
merasa bingung ketika menentukan pokok peristiwa karena siswa tidak 
terbiasa untuk membuat urutan peristiwa. 
5.2.2 Adanya keterlibatan dari guru ketika penelitian sehingga peneliti kurang 
leluasa melakukan penelitian. 
5.2.2 Waktu pelaksanaan penelitian pada kelompok kontrol dan eksperimen 
kurang dikontrol oleh penulis. 
5.3 Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang akan 
disampaikan sebagai berikut : 
5.2.1 Saran Umum 
Penggunaan media timeline dapat diterapkan sebagai media pembelajaran di 
Sekolah Dasar. Media timeline dapat digunakan pada pelajaran IPS yang 
menggambarkan adanya urutan suatu peristiwa. Guru dapat menggunakan media 
timeline secara terus menerus agar siswa dapat dengan mudah menentukan pokok 
peristiwa atau membuat urutan suatu peristiwa.  
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5.2.2 Bagi Penelitian selanjutnya 
5.2.2.1 Bagi penelitian selanjutnya alangkah baiknya dapat menciptakan media 
pembelajaran yang inovatif dan menarik. 
5.2.2.1 Bagi penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan lebih baik lagi 
media pembelajaran timeline. 
5.2.2.1 Bagi penelitian selanjutnya agar dapat mengatur waktu pelaksanaan 






















Anderson, Lorin dan David R. Krathwohl. 2010. Kerangka Landasan Untuk 
Pembelajaran, Pengajaran dan Assesmen. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
Anitah, S. (2010). Media Pembelajaran. Surakarta: Yuma Pustaka. 
Arsyad, A. (2010). Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Azwar, S. (2009). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Crain, W. (2007). Teori Perkembangan Konsep dan Aplikasi. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Depdiknas. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat. 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
Desmita. (2007). Psikologi Perkembangan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Ghozali, I. (2009). Analisis Multivariate lanjutan dengan Program SPSS. 
Semarang: Universitas Diponegoro. 
Kasmadi dan Sunariah, N. (2013). Panduan Modern Penelitian Kuantitatif. 
Bandung: Alfabeta. 
Krisnayanti, Suarjana, dan Arcana. (2012). “Pengaruh Model Pembelajaran 
Course Review Horay terhadap kemampuan berpikir kritis mata pelajaran 
IPS siswa kelas V SD di Gugus V Kecamatan Kediri”. Jurnal Pendidikan. 
Diunduh pada tanggal 18 Oktober 2013 dari www.googlescholar.co.id  
Marwoto, Sochibin dan Dwijananti. (2009). “Penerapan Model Pembelajaran 
Inkuiri Terpimpin untuk Peningkatan dan Pemahaman Keterampilan 
Berpikir Kritis siswa SD”. Jurnal Pendidikan. Diunduh pada tanggal 18 
Oktober 2013 dari www.googlescholar.co.id  
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
72 
 
Masidjo, I. (1995). Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah. 
Yogyakarta: Kanisius. 
Mityasari, D dan Suprayitno. (2013). “Penggunaan Media Bagan Garis Waktu 
(Timeline Chart) untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS kelas V SD”. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
Diunduh pada tanggal 17 Oktober 2013 dari www.googlescholar.co.id 
Munadi, Y. (2010). Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru. Jakarta: 
Gaung Persada. 
Nurgiyanto, B. (2001). Penilaian dalam bahasa dan sastra. Yogyakarta: BPFE. 
Pengertian garis waktu diunduh dari www.instraforex.co.id pada tanggal 20 
September 2013 pukul 19.00 WIB. 
Priyatno, D. (2012). Belajar Praktis Analisis Statistik Parametrik dan Non 
Parametrik dengan SPSS. Yogyakarta: Gava Media. 
Sadiman, A, dkk. (2009). Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya. Jakarta: PT Grafindo Persada. 
Sanjaya, W. (2006). Strategi Pembelajaran berorientasi standar proses 
pendidikan. Jakarta: Kencana. 
Santoso, S. (2014). Statistik Parametrik.Jakarta: PT Elex Media Komputindo.  
Sarwono. (2010). Belajar Statistik menjadi mudah dan cepat. Yogyakarta: CV. 
Andi Offset. 
Siregar, S. (2013). Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT 
Bumi Aksara. 
Solihatin, E dan Raharjo. (2007). Cooperative Learning Analisis Model 
Pembelajaran IPS. Jakarta: Bumi Aksara. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
73 
 
Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Supardi. (2011). Dasar – dasar Ilmu Sosial. Yogyakarta: Ombak. 
Supratiknya, A. (2012). Penilaian Hasil Belajar Dengan Teknik Nontes. 
Yogyakarta: Penerbit Universitas Sanata Dharma. 
Widyanarti, S. (2012). “Penggunaan Media Puzzle dalam Model Pembelajaran 
Langsung untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran IPS 
kelas VA SDN Rangkah 1 Tambaksari Surabaya”. Diunduh pada tanggal 2 
Juni 2013 dari www.googlescholar.co.id.    
Widyaningtyas dan Sarwiyanto. (2009). Ayo Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 































































Nama Sekolah  : SD Kanisius Sorowajan 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester  : V / 2 
Standar Kompetensi  : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia 





























































Sosial 5: untuk 

















4. Siswa maju ke 
depan kelas 
mendemonstrasik




1. Siswa mengulang 
materi 
sebelumnya. 









4. Siswa dibagikan 
lembar kerja. 




n hasil pekerjaan 
di depan kelas. 
4. Menyusun tugas 





b. Conscience  













c. Compassion  
1. Mempresentasikan 
hasil pekerjaan di 
depan kelas. 
2. Mendemonstrasika
n hasil pekerjaan 
tentang urutan 
peristiwa selama 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SD KANISIUS SOROWAJAN 
Kelas / Semester   : V / 2 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi waktu   :4 x 40 menit (4 x pertemuan) 
A. Standar Kompetensi  
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi dasar 
2.1 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia. 
C. Indikator pencapaian kompetensi 
a. Competence.  
1. Membuat kesimpulan dari tahun dan peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
2. Memberikan masukan atau tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
3. Membuat kesimpulan tentang peristiwa persiapan kemerdekaan. 
4. Menyusun tugas yang akan dibuat tentang urutan perisitiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
b. Conscience. 
1. Percaya diri dalam memberikan tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
2. Tepat dalam membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa persiapan 
kemerdekaan. 
c. Compassion. 
1. Mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 
2. Mendemonstrasikan hasil pekerjaan tentang urutan peristiwa selama persiapan 
kemerdekaan menggunakan media timeline. 
 
 





D. Tujuan pembelajaran 
a. Competence.  
1. Dengan membaca buku siswa dapat membuat kesimpulan dari tahun dan 
peristiwa selama persiapan kemerdekaan  minimal tiga peristiwa. 
2. Dengan berdiskusi siswa dapat memberikan masukan atau tanggapan tentang 
peristiwa yang terjadi minimal 3 kalimat. 
3. Dengan membaca buku siswa dapat membuat kesimpulan tentang peristiwa 
persiapan kemerdekaan minimal 10 kalimat. 
4. Dengan berdiskusi siswa dapat menyusun tugas yang akan dibuat tentang urutan 
perisitiwa selama persiapan kemerdekaan. 
b. Conscience.  
1. Dengan percaya diri siswa dapat memberikan tanggapan tentang peristiwa yang 
terjadi. 
2. Dengan tepat siswa dapat membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa 
persiapan kemerdekaan. 
c. Compassion. 
1. Dengan berdiskusi siswa dapat mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 
2. Dengan berdiskusi siswa dapat mendemonstrasikan hasil pekerjaan tentang urutan 
peristiwa menggunakan media timeline. 
E. Materi ajar 
1. Persiapan Kemerdekaan.  
2. Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan. 
F. Metode pembelajaran 
- Tanya jawab. 
- Presentasi.  
- Demonstrasi. 
- Penugasan.  
- Diskusi.  




4. Keberanian.  





5. Percaya diri. 
H. Langkah – langkah Pembelajaran 
Pertemuan I (Konteks) 10 menit. 
A. Kegiatan Awal 
1. Salam pembuka. 
2. Doa pembukaan. 
3. Absensi. 
4. Apersepsi. 
 Siswa memperhatikan gambar – gambar yang dibawa oleh guru. Selanjutnya 
siswa dan guru saling tanya jawab tentang gambar yang dibawa oleh guru. 
 Siswa dijelaskan tentang media timeline yang akan digunakan ketika 
pembelajaran berlangsung. 
5. Orientasi 
 Siswa diberitahu materi dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 
6. Motivasi  
 Siswa bersama guru bernyanyi tentang kemerdekaan. 
B. Kegiatan Inti 
Pengalaman 60 menit. 
1. Siswa tanya jawab tentang gambar yang dibawa oleh guru.  
2. Siswa bersama guru tanya jawab tentang peristiwa selama persiapan 
kemerdekaan dan juga tahun peristiwa menggunakan media timeline. 
3. Siswa diberikan pertanyaan tentang peristiwa persiapan kemerdekaan. 
4. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
5. Siswa diberikan lembar kerja siswa yang dikerjakan secara berkelompok. 
6. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa. 
7. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan bersama kelompok di depan kelas. 
8. Siswa mendemonstrasikan urutan peristiwa dan tahun dengan menggunakan 
media timeline.  
9. Siswa tanya jawab bersama guru tentang materi yang belum dipahami. 
10. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
11. Siswa bersama guru memberikan penegasan tentang materi hari ini. 
C. Kegiatan Akhir (10 menit). 
1. Siswa mengerjakan lembar evaluasi. 





2. Siswa melakukan refleksi. 
3. Siswa diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 
4. Doa. 
5. Salam penutup. 
Refleksi. 
1. Bagaimana cara kamu menghargai jasa para pahlawan dalam kehidupan sehari – 
hari? 
Aksi. 
1. Apa yang kamu lakukan apabila kamu melihat teman yang tidak menghargai jasa 
pahlawan? 
Pertemuan II 
A. Kegiatan Awal 
Konteks (10 menit). 
1. Salam pembuka. 
2. Doa pembukaan. 
3. Presensi. 
4. Apersepsi. 
 Siswa tanya jawab tentang materi sebelumnya tentang persistiwa 
kemerdekaan. 
 Siswa menempelkan kembali urutan peristiwa selama persiapan kemerdekaan 
pada media timeline. 
5. Orientasi. 
 Siswa diberitahu materi dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 
6. Motivasi.  
 Siswa bersama guru bernyanyi tentang kemerdekaan. 
B. Kegiatan Inti 
Pengalaman (60 menit) 
1. Siswa tanya jawab tentang peristiwa selama persiapan proklamasi kemerdekaan.  
2. Siswa bersama guru tanya jawab tentang peristiwa, tahun dan tokoh selama 
persiapan kemerdekaan menggunakan media timeline. 
3. Siswa diberikan pertanyaan tentang peristiwa, tokoh dan tahun selama  persiapan 
kemerdekaan. 
4. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 





5. Siswa diberikan lembar kerja siswa yang dikerjakan secara berkelompok. 
6. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa. 
7. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan bersama kelompok di depan kelas. 
8. Siswa mendemonstrasikan urutan peristiwa, tahun dan tokoh dengan 
menggunakan media timeline. 
9. Siswa tanya jawab bersama guru tentang materi yang belum dipahami. 
10. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
11. Siswa bersama guru memberikan penegasan tentang materi hari ini. 
 
C. Kegiatan Akhir (10 menit). 
1. Siswa mengerjakan lembar evaluasi. 
2. Siswa melakukan refleksi. 
3. Siswa diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 
4. Doa. 
5. Salam penutup. 
Refleksi. 
1. Bagaimana cara kamu menghormati jasa pahlawan di sekolah? 
Aksi.  




a. Apakah siswa dapat membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa dalam 
persiapan kemerdekaan? 
b. Apakah siswa dapat menjelaskan tokoh yang berperan dalam persiapan 
kemerdekaan? 
c. Apabila siswa belum dapat menyimpulkan dan menjelaskan tokoh yang 
berperan dalam persiapan kemerdekaan apa yang akan siswa lakukan? 
2. Conscience 
a. Apakah siswa dapat percaya diri dalam memberikan tanggapan di depan 
kelas? 





b. Apakah siswa dapat dengan tepat dalam menyimpulkan antara tahun dan 
peristiwa persiapan kemerdekaan?   
c. Apabila siswa belum dapat percaya diri dan tepat dalam menyimpulkan apa 
yang akan siswa lakukan? 
 
3. Compassion  
a. Apakah siswa dapat mempresentasikan hasil pekerjaan bersama dengan 
kelompok di depan kelas? 
b. Apakah siswa dapat mendemonstrasikan cara menggunakan media timeline 
tentang urutan peristiwa beserta tahunnya? 
c. Apabila belum dapat apa yang akan siswa lakukan? 
J. Aksi  
1. Competence 
a. Siswa dapat memberikan tanggapan atau masukan tentang persiapan 
kemerdekaan. 
b. Siswa dapat membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa selama 
persiapan kemerdekaan. 
2. Conscience 
a. Siswa mampu memiliki rasa percaya diri ketika memberikan tanggapan. 
b. Siswa mampu dengan tepat membuat kesimpulan antara tahun dan 
peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
3. Compassion 
a. Siswa mampu mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas dengan 
baik. 
b. Siswa mampu mendemonstrasikan cara menggunakan media timeline 
tentang urutan peristiwa beserta tahunnya dalam peristiwa persiapan 
kemerdekaan. 
 
K. Kecakapan Hidup ( Life Skill ) 
1. Kecakapan Personal ( Personal Skill ) 
a. Percaya diri. 
b. Bertanggung jawab. 
c. Disiplin.  





d. Berani.  
e. Peduli.  
f. Toleransi.  
2. Kecakapan Berpikir ( Thinking Skill ) 
a. Membaca.  
b. Bertanya.  
c. Berbicara.  
3. Kecakapan Sosial ( Social Skill ) 
a. Membudayakan sikap disiplin. 
b. Membudayakan sikap toleransi. 
c. Membudayakan sikap saling menghargai. 
L. Sumber, alat dan media belajar 
a. Sumber 
Susilaningsih dan Limbong. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 5: untuk SD/MI Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
b. Alat 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) (terlampir) 
2. Lembar Evaluasi (terlampir) 
c. Media  
1. Gambar – gambar tokoh pahlawan. 
2. Media pembelajaran timeline. 





Bentuk Instrumen Instrumen/ Soal 
a. Competence   
1. Membuat kesimpulan 
apakah tahun dan peristiwa 
sesuai. 
2. Memberikan masukan atau 
tanggapan tentang 



















3. Membuat kesimpulan 
tentang peristiwa persiapan 
kemerdekaan. 
4. Menyusun tugas yang akan 
dibuat tentang urutan 
perisitiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
b. Conscience  
1. Percaya diri dalam 
memberikan tanggapan 
tentang peristiwa yang 
terjadi. 
2. Tepat dalam membuat 
kesimpulan antara tahun 
dan peristiwa persiapan 
kemerdekaan. 
c. Compassion  
1. Mempresentasikan hasil 
pekerjaan di depan kelas. 
2. Mendemonstrasikan hasil 
pekerjaan tentang urutan 

















































a. Competence : Tertulis (terlampir) 
b. Conscience : Rubrik penilaian sikap (terlampir) 
c. Compassion : Rubrik penilaian kinerja (terlampir) 
Sorowajan, 4 Februari 2014 
        Mengetahui 
         Guru Kelas       Mahasiswa 
          
 

















LEMBAR PENILAIAN  




  Membuat kesimpulan antara 
tahun dan peristiwa selama 
persiapan kemerdekaan. 
 
Memberikan masukan atau 
tanggapan tentang peristiwa 
yang terjadi. 
 




Menyusun tugas yang akan 
dibuat tentang urutan 
perisitiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                  
                  
                  
                  
Keterangan : 
1. Membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
Nilai 4 : jika siswa membuat kesimpulan minimal tiga peristiwa 
Nilai 3 : jika siswa membuat kesimpulan minimal dua peristiwa. 
Nilai 2 : jika siswa membuat kesimpulan minimal 1 peristiwa. 
Nilai 1 : jika siswa membuat kesimpulan tetapi kurang benar. 







2. Memberikan masukan atau tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
Nilai 4 : jika siswa memberikan masukan atau tanggapan minimal 6 kalimat 
Nilai 3 : jika siswa memberikan masukan atau tanggapan minimal 5 kalimat 
Nilai 2 : jika siswa memberikan masukan atau tanggapan minimal 4 kalimat 
Nilai 1 : jika siswa kurang mampu dalam memberikan masukan atau tanggapan. 
3. Membuat kesimpulan tentang peristiwa persiapan kemerdekaan. 
Nilai 4 : jika siswa membuat kesimpulan minimal tahun, peristiwa dan tokoh 
Nilai 3 : jika siswa membuat kesimpulan minimal tahun dan peristiwa 
Nilai 2 : jika siswa membuat kesimpulan minimal tahun kejadian atau peristiwanya saja. 
Nilai 1 : jika siswa kurang mampu dalam membuat kesimpulan. 
4. Menyusun tugas yang akan dibuat tentang urutan perisitiwa selama persiapan kemerdekaan. 
Nilai 4 : jika siswa menyusun tugas yang dibuat minimal urutan peristiwa, tahun dan tokohnya. 
Nilai 3 : jika siswa menyusun tugas yang dibuat minimal urutan peristiwa dan tahunnya saja. 
Nilai 2 : jika siswa menyusun tugas yang dibuat minimal urutan peristiwa dan tokohnya. 
Nilai 1 : jika siswa kurang mampu menyusun tugas tentang urutan peristiwa. 









Nilai akhir : 
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛
5
 x 10 
 
*skor setiap soal = 1 
Lembar Evaluasi 
1. Amerika Serikat menjatuhkan bom atom ke kota Hiroshima pada tanggal 9 
Agustus 1945, kemudian Amerika Serikat menjatuhkan kembali bom atom ke 
kota Nagasaki pada tanggal 6 Agustus 1945. 
Telitilah pernyataan diatas apakah peristiwa dan tanggalnya sudah sesuai? Jika 
tidak sesuai perbaikilah menjadi pernyataan yang sesuai. 
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
2. Peristiwa Rengasdengklok terjadi pada tanggal 15 Agustus 1945. Pada peristiwa 
tersebut terjadi pertemuan antara golongan tua dan golongan muda. Apa 
tanggapanmu tentang peristiwa tersebut?  
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
3. Tuliskan dan ceritakan dengan singkat dan runtut peristiwa – peristiwa yang 
terjadi selama persiapan kemerdekaan. 
……………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 




5. Buatlah sebuah rancangan hasil karya yang mencerminkan urutan peristiwa 
selama persiapan kemerdekaan secara runtut. 
Alat dan Bahan 
……………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
Urutan tahun dan peristiwa. 






b. Conscience / suara hati  
RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
PERTEMUAN 1 
No. Pernyataan Pilihan Sikap 
1 2 3 4 
1. Percaya diri dalam memberikan tanggapan tentang 
peristiwa yang terjadi. 
    
2. Tepat dalam membuat kesimpulan antara tahun dan 
peristiwa persiapan kemerdekaan. 
    
Keterangan : 
1. Percaya diri dalam memberikan tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
a. Nilai 4 : jika siswa percaya diri, berani berbicara keras, berani maju ke 
depan kelas. 
b. Nilai 3 : jika satu indikator dalam nilai 4 tidak nampak. 
c. Nilai 2 : jika dua indikator dalam nilai 4 tidak nampak. 
d. Nilai 1 : jika tiga indikator dalam nilai 4 tidak nampak. 
 
2. Tepat dalam membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa persiapan 
kemerdekaan. 
a. Nilai 4 : jika siswa tepat, benar dalam membuat kesimpulan antara tahun 
dan peristiwa. 
b. Nilai 3 : jika tepat tetapi kurang benar dalam membuat kesimpulan.  
c. Nilai 2 : jika siswa tepat dan banyak ada kesalahan. 
d. Nilai 1 : jika siswa tidak tepat dan salah dalam membuat kesimpulan. 
 




Penilaian conscience = 




 PENILAIAN COMPASSION 
Rubrik Penilaian Kinerja 
PERTEMUAN 1 
No. Kegiatan 1 2 3 4 
1. 1. Mempresentasikan hasil pekerjaan di depan 
kelas. 
2. Mendemonstrasikan hasil pekerjaan tentang 
urutan peristiwa dengan menggunakan media 
timeline. 




1. Mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 
a. Nilai 4 : jika siswa mempresentasikan dengan jelas, keras dan tepat. 
b. Nilai 3 : jika satu indikator pada poin 4 tidak nampak. 
c. Nilai 2 : jika dua indikator pada poin 4 tidak nampak. 
d. Nilai 1 : jika tiga indikator pada poin 4 tidak nampak. 
 
2. Mendemonstrasikan hasil pekerjaan dengan menggunakan media. 
a. Nilai 4 : jika siswa mendemonstrasikan dengan jelas, tepat dan dapat 
menggunakan media. 
b. Nilai 3 : jika satu indikator pada poin 4 tidak nampak. 
c. Nilai 2 : jika dua indikator pada poin 4 tidak nampak. 
d. Nilai 1 : jika tiga indikator pada poin 4 tidak nampak. 
 
𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑠𝑖𝑘𝑜𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟𝑖𝑘  = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑥  10
8
 = 10 
 





Jumlah  nilai  kognitif  + Nilai  afektif + psikomotorik  
3
 = 10 
Lembar Penilaian 







































Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 
Satuan Pendidikan  : SD KANISIUS SOROWAJAN 
Kelas / Semester   : V / 2 
Mata pelajaran  : IPS 
Alokasi waktu   : 4 x 40 menit (4 jam pertemuan) 
A. Indikator Hasil Belajar 
Competence  
1. Membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
2. Memberikan masukan atau tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
3. Membuat kesimpulan tentang peristiwa persiapan kemerdekaan. 
4. Menyusun tugas yang akan dibuat tentang urutan perisitiwa selama 
persiapan kemerdekaan. 
Conscience  
1. Percaya diri dalam memberikan tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
2. Tepat dalam membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa persiapan 
kemerdekaan. 
Compassion   
1. Mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 
2. Mendemonstrasikan hasil pekerjaan tentang urutan peristiwa dengan 
menggunakan media timeline. 
 
B. Petunjuk dalam mengerjakan LKS 
1. Siswa dibentuk ke dalam beberapa kelompok. 
2. Siswa dalam kelompok membuat sebuah hasil karya baru tentang urutan 
peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
 




C. Kegiatan Belajar 































LEMBAR KERJA SISWA 







































1. Amerika Serikat menjatuhkan bom atom ke kota Hiroshima pada tanggal 9 
Agustus 1945, kemudian Amerika Serikat menjatuhkan kembali bom atom ke 
kota Nagasaki pada tanggal 6 Agustus 1945. 
Telitilah pernyataan diatas apakah peristiwa dan tanggalnya sudah sesuai? Jika 
tidak sesuai perbaikilah menjadi pernyataan yang sesuai. 
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
2. Peristiwa Rengasdengklok terjadi pada tanggal 15 Agustus 1945. Pada peristiwa 
tersebut terjadi pertemuan antara golongan tua dan golongan muda. Apa 
tanggapanmu tentang peristiwa tersebut?  
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
3. Tuliskan dan ceritakan dengan singkat dan runtut peristiwa – peristiwa yang 
terjadi selama persiapan kemerdekaan. 
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 




5. Buatlah sebuah rancangan hasil karya yang mencerminkan urutan peristiwa 
selama persiapan kemerdekaan secara runtut. 
Alat dan Bahan 
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
Langkah – langkah pembuatan hasil karya. 
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 





























Nama Sekolah  : SD Kanisius Sorowajan. 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Kelas/Semester  : V / 2. 
Standar Kompetensi  : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. 






Kegiatan Belajar Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber 
2.1 Menghargai jasa 
























a. Competence  
1. Membuat kesimpulan 
antara tahun dan peristiwa 
selama persiapan 
kemerdekaan. 
2. Memberikan masukan 
atau tanggapan tentang 
peristiwa yang terjadi. 
3. Membuat kesimpulan 
tentang peristiwa 
persiapan kemerdekaan. 
4. Menyusun tugas yang 
akan dibuat tentang 
urutan perisitiwa selama 
persiapan kemerdekaan. 
b. Conscience . 
1. Percaya diri dalam 
Pretest dan 
Postest. 
































1. Siswa mengulang 
kembali materi 
sebelumnya. 















tentang peristiwa yang 
terjadi. 
2. Tepat dalam membuat 
kesimpulan antara tahun 
dan peristiwa persiapan 
kemerdekaan. 
c. Compassion.  
1. Mempresentasikan hasil 
pekerjaan di depan kelas. 
2. Membuat sebuah karya 























Yogyakarta, 21 Januari 2014 
    Mengetahui, 
  Guru Kelas VB                         Peneliti 
                           












G. Tri Teguh Rahayu, S.Pd 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Standar Kompetensi : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
Kompetensi Dasar  : 2.1 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SD KANISIUS SOROWAJAN. 
Kelas / Semester   : V / 2. 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Alokasi waktu   : 4 x 40 menit (4 jam pertemuan). 
A. Standar Kompetensi  
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi dasar 
2.1 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia. 
C. Indikator pencapaian kompetensi 
a. Competence.  
1. Membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
2. Memberikan masukan atau tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
3. Membuat kesimpulan tentang peristiwa persiapan kemerdekaan. 
4. Menyusun tugas yang akan dibuat tentang urutan perisitiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
b. Conscience.  
1. Percaya diri dalam memberikan tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
2. Tepat dalam membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa persiapan 
kemerdekaan. 
c. Compassion.   
1. Mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 
2. Membuat sebuah karya baru tentang urutan peristiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
D. Tujuan pembelajaran 
a. Competence   
1. Dengan membaca buku siswa dapat membuat kesimpulan antara tahun dan 
peristiwa selama persiapan kemerdekaan minimal tiga peristiwa. 





2. Dengan berdiskusi siswa dapat memberikan masukan atau tanggapan tentang 
peristiwa yang terjadi minimal 3 kalimat. 
3. Dengan membaca buku siswa dapat membuat kesimpulan tentang peristiwa 
persiapan kemerdekaan minimal 10 kalimat. 
4. Dengan berdiskusi siswa dapat menyusun tugas yang akan dibuat tentang urutan 
perisitiwa selama persiapan kemerdekaan. 
b. Conscience .  
1. Dengan percaya diri siswa dapat memberikan tanggapan tentang peristiwa yang 
terjadi. 
2. Dengan tepat siswa dapat membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa 
persiapan kemerdekaan. 
c. Compassion.  
1. Dengan berdiskusi siswa dapat mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 
2. Dengan membaca buku siswa dapat membuat sebuah karya baru tentang urutan 
peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
E. Materi ajar 
1. Persiapan Kemerdekaan.  
2. Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan. 
F. Metode pembelajaran 
- Tanya jawab.  
- Presentasi.  
- Demonstrasi. 
- Penugasan. 





5. Percaya diri. 
H. Langkah – langkah Pembelajaran 
Pertemuan I 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 
Konteks.  





1. Salam pembuka. 
2. Doa pembukaan. 
3. Absensi. 
4. Apersepsi. 
 Siswa memperhatikan gambar – gambar yang dibawa oleh guru. Selanjutnya 
siswa dan guru tanya jawab tentang gambar yang dibawa oleh guru. 
5. Orientasi. 
 Siswa diberitahu materi dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 
6. Motivasi  
 Siswa bersama guru bernyanyi tentang kemerdekaan. 
B. Kegiatan Inti (60 menit) 
Pengalaman.  
7. Siswa tanya jawab tentang gambar yang dibawa oleh guru.  
8. Siswa diberikan pertanyaan tentang persiapan kemerdekaan. 
9. Siswa diberikan pertanyaan tentang peristiwa, tahun dan tokoh yang berperan 
selama persiapan proklamasi kemerdekaan. 
10. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
11. Siswa diberikan lembar kerja siswa yang dikerjakan secara berkelompok. 
12. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa. 
13. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan bersama kelompok di depan kelas 
tentang urutan peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
14. Siswa saling tanya jawab bersama guru tentang materi yang belum dipahami. 
15. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
16. Siswa bersama guru memberikan penegasan tentang materi hari ini. 
 
C. Kegiatan Akhir (10 menit). 
17. Siswa mengerjakan lembar evaluasi. 
18. Siswa melakukan refleksi. 
19. Siswa diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 
20. Doa. 
21. Salam penutup. 
Refleksi. 





1. Apakah kita perlu memiliki rasa saling menghargai dalam kehidupan sehari – 
hari? 
Aksi.  
1. Apa yang akan kamu lakukan apabila temanmu senang mengejek dan berkelahi? 
Pertemuan II 
A. Kegiatan Awal (10 menit). 
Konteks. 
1. Salam pembuka. 
2. Doa pembukaan. 
3. Absensi. 
4. Apersepsi. 
 Siswa tanya jawab tentang materi sebelumnya. 
5. Orientasi. 
 Siswa diberitahu materi dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 
6. Motivasi.  
 Siswa bersama guru bernyanyi tentang kemerdekaan. 
B. Kegiatan Inti (60 menit). 
Pengalaman. 
1. Siswa tanya jawab tentang materi sebelumnya.  
2. Siswa diberikan pertanyaan tentang persiapan kemerdekaan. 
3. Siswa diberikan pertanyaan tentang peristiwa, tahun dan tokoh yang berperan 
selama persiapan proklamasi kemerdekaan. 
4. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
5. Siswa diberikan lembar kerja siswa yang dikerjakan secara berkelompok. 
6. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa. 
7. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan bersama kelompok di depan kelas tentang 
urutan peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
8. Siswa saling tanya jawab bersama guru tentang materi yang belum dipahami. 
9. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
10. Siswa bersama guru memberikan penegasan tentang materi hari ini. 
C. Kegiatan Akhir (10 menit). 
1. Siswa mengerjakan lembar evaluasi. 
2. Siswa melakukan refleksi. 





3. Siswa diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 
4. Doa. 
5. Salam penutup.  
 
Refleksi. 
1. Apakah kita perlu menghargai para pahlawan? 
Aksi. 
1. Apa yang akan kamu lakukan untuk menghargai jasa para pahlawan tersebut? 
I. Refleksi 
1. Competence 
a. Apakah siswa dapat membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa dalam 
persiapan kemerdekaan? 
b. Apakah siswa dapat menjelaskan tokoh yang berperan dalam persiapan 
kemerdekaan? 
c. Apabila siswa belum dapat menyimpulkan dan menjelaskan tokoh yang 
berperan dalam persiapan kemerdekaan apa yang akan siswa lakukan? 
2. Conscience 
a. Apakah siswa dapat percaya diri dalam memberikan tanggapan di depan 
kelas? 
b. Apakah siswa dapat dengan tepat dalam menyimpulkan antara tahun dan 
peristiwa persiapan kemerdekaan?   
c. Apabila siswa belum dapat percaya diri dan tepat dalam menyimpulkan apa 
yang akan siswa lakukan? 
3. Compassion  
a. Apakah siswa dapat mempresentasikan hasil pekerjaan bersama dengan 
kelompok di depan kelas? 
b. Apakah siswa dapat membuat sebuah karya baru tentang urutan peristiwa 
selama persiapan kemerdekaan? 
c. Apabila belum dapat apa yang akan siswa lakukan? 
 
 





J. Aksi  
1. Competence 
a. Siswa dapat memberikan tanggapan atau masukan tentang persiapan 
kemerdekaan. 
b. Siswa dapat membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
2. Conscience 
a. Siswa mampu memiliki rasa percaya diri ketika memberikan tanggapan. 
b. Siswa mampu dengan tepat membuat kesimpulan antara tahun dan 
peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
3. Compassion 
a. Siswa mampu mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas dengan 
baik. 
b. Siswa mampu membuat sebuah hasil karya baru. 
K. Kecakapan Hidup ( Life Skill ). 
1. Kecakapan Personal ( Personal Skill ). 
a. Percaya diri. 
b. Bertanggung jawab. 
c. Disiplin.  
d. Berani.  
e. Peduli.  
f. Toleransi.  
2. Kecakapan Berpikir ( Thinking Skill ). 
a. Membaca.  
b. Bertanya.  
c. Berbicara.  
3. Kecakapan Sosial ( Social Skill ). 
a. Membudayakan sikap disiplin. 
b. Membudayakan sikap toleransi. 
c. Membudayakan sikap saling menghargai. 
 
 





L. Sumber, alat dan media belajar. 
a. Sumber. 
Susilaningsih dan Limbong. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 5: untuk SD/MI Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.   
b. Alat. 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) (terlampir). 
2. Lembar Evaluasi (terlampir). 
c. Media.  
Gambar – gambar tokoh pahlawan. 
 





Bentuk Instrumen Instrumen/ Soal 
a. Competence   
1. Membuat kesimpulan 
antara tahun dan peristiwa 
selama persiapan 
kemerdekaan. 
2. Memberikan masukan 
atau tanggapan tentang 
peristiwa yang terjadi. 
3. Membuat kesimpulan 
tentang peristiwa 
persiapan kemerdekaan. 
4. Menyusun tugas yang 
akan dibuat tentang 
urutan perisitiwa selama 
persiapan kemerdekaan. 
b. Conscience  











































tentang peristiwa yang 
terjadi. 
2. Tepat dalam membuat 
kesimpulan antara tahun 
dan peristiwa persiapan 
kemerdekaan. 
 
c. Compassion   
1. Mempresentasikan hasil 
pekerjaan di depan kelas. 
2. Membuat sebuah karya 























a. Competence : Tertulis (terlampir) 
b. Conscience : Rubrik penilaian sikap (terlampir) 
c. Compassion : Rubrik penilaian kinerja (terlampir) 
Sorowajan, 4 Februari 2014 
        Mengetahui 
         Guru Kelas           Mahasiswa  
             




G. Tri Teguh Rahayu, S.Pd 




LEMBAR PENILAIAN  




  Membuat kesimpulan antara 
tahun dan peristiwa selama 
persiapan kemerdekaan. 
 
Memberikan masukan atau 
tanggapan tentang peristiwa 
yang terjadi. 
 




Menyusun tugas yang akan 
dibuat tentang urutan 
perisitiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                  
                  
                  
                  
Keterangan : 
1. Membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
Nilai 4 : jika siswa membuat kesimpulan minimal tiga peristiwa. 
Nilai 3 : jika siswa membuat kesimpulan minimal dua peristiwa. 









Nilai 1 : jika siswa membuat kesimpulan tetapi kurang benar. 
2. Memberikan masukan atau tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
Nilai 4 : jika siswa memberikan masukan atau tanggapan minimal 6 kalimat. 
Nilai 3 : jika siswa memberikan masukan atau tanggapan minimal 5 kalimat. 
Nilai 2 : jika siswa memberikan masukan atau tanggapan minimal 4 kalimat. 
Nilai 1 : jika siswa kurang mampu dalam memberikan masukan atau tanggapan. 
3. Membuat kesimpulan tentang peristiwa persiapan kemerdekaan. 
Nilai 4 : jika siswa membuat kesimpulan minimal tahun, peristiwa dan tokoh. 
Nilai 3 : jika siswa membuat kesimpulan minimal tahun dan peristiwa. 
Nilai 2 : jika siswa membuat kesimpulan minimal tahun kejadian atau peristiwanya saja. 
Nilai 1 : jika siswa kurang mampu dalam membuat kesimpulan. 
4. Menyusun tugas yang akan dibuat tentang urutan perisitiwa selama persiapan kemerdekaan. 
Nilai 4 : jika siswa menyusun tugas yang dibuat minimal urutan peristiwa, tahun dan tokohnya. 
Nilai 3 : jika siswa menyusun tugas yang dibuat minimal urutan peristiwa dan tahunnya saja. 
Nilai 2 : jika siswa menyusun tugas yang dibuat minimal urutan peristiwa dan tokohnya. 












1. Amerika Serikat menjatuhkan bom atom ke kota Hiroshima pada tanggal 9 
Agustus 1945, kemudian Amerika Serikat menjatuhkan kembali bom atom 
ke kota Nagasaki pada tanggal 6 Agustus 1945. 
Telitilah pernyataan diatas apakah peristiwa dan tanggalnya sudah sesuai? 
Jika tidak sesuai perbaikilah menjadi pernyataan yang sesuai. 
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
2. Peristiwa Rengasdengklok terjadi pada tanggal 15 Agustus 1945. Pada 
peristiwa tersebut terjadi pertemuan antara golongan tua dan golongan 
muda. Apa tanggapanmu tentang peristiwa tersebut?  
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
3. Tuliskan dan ceritakan dengan singkat dan runtut peristiwa – peristiwa 
yang terjadi selama persiapan kemerdekaan. 
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 




5. Buatlah sebuah rancangan hasil karya yang mencerminkan urutan 
peristiwa selama persiapan kemerdekaan secara runtut. 
Alat dan Bahan 
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 










c. Conscience / suara hati  
RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
PERTEMUAN 1 
No. Pernyataan Pilihan Sikap 
1 2 3 4 
1. Percaya diri dalam memberikan tanggapan tentang 
peristiwa yang terjadi. 
    
2. Tepat dalam membuat kesimpulan antara tahun dan 
peristiwa persiapan kemerdekaan. 
    
 
Keterangan : 
1. Percaya diri dalam memberikan tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
a. Nilai 4 : jika siswa percaya diri, berani berbicara keras, berani maju 
ke depan kelas. 
b. Nilai 3 : jika satu indikator dalam nilai 4 tidak nampak. 
c. Nilai 2 : jika dua indikator dalam nilai 4 tidak nampak. 
d. Nilai 1 : jika tiga indikator dalam nilai 4 tidak nampak. 
2. Tepat dalam membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa persiapan 
kemerdekaan. 
a. Nilai 4 : jika siswa tepat, benar dalam membuat kesimpulan antara 
tahun dan peristiwa. 
b. Nilai 3 : jika tepat tetapi kurang benar dalam membuat kesimpulan.  
c. Nilai 2 : jika siswa tepat dan banyak ada kesalahan. 
d. Nilai 1 : jika siswa tidak tepat dan salah dalam membuat kesimpulan. 
 
Penilaian conscience = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑥  10
8
= 10 






 PENILAIAN COMPASSION 
Rubrik Penilaian Kinerja 
PERTEMUAN 1 
No. Kegiatan 1 2 3 4 
1. 1. Mempresentasikan hasil pekerjaan di 
depan kelas. 
2. Mendemonstrasikan hasil pekerjaan 
tentang urutan peristiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 




1. Mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 
a. Nilai 4 : jika siswa mempresentasikan dengan jelas, keras dan tepat. 
b. Nilai 3 : jika satu indikator tidak nampak. 
c. Nilai 2 : jika dua indikator tidak nampak. 
d. Nilai 1 : jika tiga indikator tidak nampak. 
2. Mendemonstrasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 
a. Nilai 4 : jika siswa mendemonstrasikan dengan jelas, tepat dan dapat 
menggunakan media. 
b. Nilai 3 : jika satu indikator tidak nampak. 
c. Nilai 2 : jika dua indikator tidak nampak. 
d. Nilai 1 : jika tiga indikator tidak nampak. 
 
𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑠𝑖𝑘𝑜𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟𝑖𝑘  = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑥  10
8
 = 10 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
Jumlah  nilai  kognitif  + Nilai  afektif + psikomotorik  
3
 = 10 
 





 Lembar Penilaian 
































     
   





























Lembar Kerja Siswa  
(LKS) 
Satuan Pendidikan  : SD KANISIUS SOROWAJAN 
Kelas / Semester   : V / 2 
Mata pelajaran  : IPS 
Alokasi waktu   :2 x 40 menit (2 jam pertemuan) 
A. Indikator Hasil Belajar 
Competence.  
1. Membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
2. Memberikan masukan atau tanggapan tentang peristiwa yang terjadi. 
3. Membuat kesimpulan tentang peristiwa persiapan kemerdekaan. 
4. Menyusun tugas yang akan dibuat tentang urutan perisitiwa selama 
persiapan kemerdekaan. 
Conscience.  
1. Percaya diri dalam memberikan tanggapan tentang peristiwa yang 
terjadi. 
2. Tepat dalam membuat kesimpulan antara tahun dan peristiwa 
persiapan kemerdekaan. 
Compassion.   
1. Mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 
2. Membuat sebuah karya baru tentang urutan peristiwa selama persiapan 
kemerdekaan. 
C. Petunjuk dalam mengerjakan LKS 
1. Siswa dibentuk ke dalam beberapa kelompok. 
2. Siswa dalam kelompok membuat sebuah hasil karya baru tentang 
urutan peristiwa selama persiapan kemerdekaan. 
D. Kegiatan Belajar 
1. Membuat sebuah hasil karya serta menanggapi peristiwa yang terjadi 
selama persiapan kemerdekaan. 
 





















































6. Amerika Serikat menjatuhkan bom atom ke kota Hiroshima pada tanggal 9 
Agustus 1945, kemudian Amerika Serikat menjatuhkan kembali bom atom 
ke kota Nagasaki pada tanggal 6 Agustus 1945. 
Telitilah pernyataan diatas apakah peristiwa dan tanggalnya sudah sesuai? 










LEMBAR KERJA SISWA 
































































1. Amerika Serikat menjatuhkan bom atom ke Hiroshima pada tanggal 6 
Agustus 1945, kemudian Amerika Serikat menjatuhkan kembali bom ke kota 
Nagasaki pada tanggal 9 Agustus 1945. 
2. Ya bagus, karena dengan adanya pertemuan tersebut, mereka dapat saling 
bermusyawarah dan bekerjasama dalam memepersiapkan Kemerdekaan 
Indonesia. 
3. 1 Maret 1945: Pembentukan BPUPKI, 28 Mei 1945: Pengurus BPUPKI 
diresmikan, 29 Mei-1 Juni 1945, BPUPKI mengadakan siding pertama, 31 
Mei 1945: Prof. Dr. Suepomo menyampaikan pidato yang isinya juga 
mengenai konsep dasar Negara Republik Indonesia, 1 Juni 1945: Ir. Soekarno 
menyampaikan pidato yang isinya Dasar Negara, 22 Juni 1945: Lahirnya 
Piagam Jakarta, 10 Juli 1945: Sidang BPUPKI II, 7 Agustus 1945: 
Pembentukan PPKI, 9 Agustus 1945: Soekarno, Moh. Hatta dan Radjiman 
Widyodiningrat berangkat ke Dalat Vietnam, 14 Agustus 1945: Jepang 
menyerah pada sekutu, 15 Agustus 1945: Kepastian bahwa Jepang benar-
benar menyerah, 16 Agustus 1945: Sidang PPKI. 
4. Ir. Soekarno: Memproklamasikan Kemerdekaan Indonesia. 
Dr. Radjiman Widiodiningrat: sebagai Ketua BPUPKI. 
H. Agus Salim, Fatmawati, Moh. Yamin, Ahmad Subardjo. 
5. Triplek, karton, kertas, paku ulir, foto tokoh, kayu, paku, lem. 
Langkah pembuatan: 
Pasang triplek pada kayu, dihaluskan, diberikan garis pembatas untuk urutan 










































































































































































































































































































































































































































































































































1 2 3 4 5 
1 Dana 2 2 2 2 1 9 
2 Septian 3 0 0 0 0 3 
3 Neta 4 3 4 4 3 18 
4 Justin 3 4 3 3 4 17 
5 Deos 0 2 0 0 0 2 
6 Daniel 2 0 4 2 0 8 
7 Setyo 3 4 0 0 0 7 
8 Brian 1 0 1 2 3 7 
9 Nadia 4 2 3 4 4 17 
10 Surya 3 4 3 4 3 17 
11 Dinda 4 4 4 4 4 20 
12 Indika 4 4 2 4 0 14 
13 Yeremia 2 0 0 0 0 2 
14 Ditto 0 4 0 2 0 6 
15 Maria 4 2 4 4 4 18 
16 Marshela 3 3 3 3 0 12 
17 Gilang 4 4 1 4 1 14 
18 Rizky 1 3 3 1 1 9 
19 Serly 2 1 3 2 0 8 
20 Bella 4 3 2 4 2 15 
21 Visya 1 2 1 1 1 6 
22 Bergas 3 3 3 3 3 15 
23 Aren 4 3 3 4 4 18 
24 Yori 3 4 3 4 3 17 
25 Anindhita 4 4 4 4 3 19 
26 Galang 2 2 1 1 1 7 
27 Kevin 3 3 4 4 4 18 
28 Evelin 0 3 2 4 1 10 
29 Stephani 4 4 4 4 0 16 
30 Patricia 4 4 4 4 0 16 
  Jumlah 81 81 71 82 50 365 












 jumlahskor item1 item2 item3 item4 item5 
jumlahskor 











Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
Sum of Squares and Cross-
products 
896,167 162,500 137,500 188,167 220,333 187,667 
Covariance 30,902 5,603 4,741 6,489 7,598 6,471 













Sig. (2-tailed) ,000  ,049 ,002 ,000 ,031 
Sum of Squares and Cross-
products 
162,500 52,300 19,300 30,300 35,600 25,000 
Covariance 5,603 1,803 ,666 1,045 1,228 ,862 






 1 ,301 ,562
**
 ,201 
Sig. (2-tailed) ,000 ,049  ,106 ,001 ,286 
Sum of Squares and Cross-
products 
137,500 19,300 54,300 17,300 33,600 13,000 
Covariance 4,741 ,666 1,872 ,597 1,159 ,448 











Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,106  ,000 ,006 
Sum of Squares and Cross-
products 
188,167 30,300 17,300 60,967 45,933 33,667 
Covariance 6,489 1,045 ,597 2,102 1,584 1,161 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000  ,002 
Sum of Squares and Cross-
products 
220,333 35,600 33,600 45,933 65,867 39,333 
Covariance 7,598 1,228 1,159 1,584 2,271 1,356 











Sig. (2-tailed) ,000 ,031 ,286 ,006 ,002  
Sum of Squares and Cross-
products 
187,667 25,000 13,000 33,667 39,333 76,667 
Covariance 6,471 ,862 ,448 1,161 1,356 2,644 
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





































1 2 3 4 5 
2 2 2 2 1 
3 0 0 0 0 
4 3 4 4 3 
3 4 3 3 4 
0 2 0 0 0 
2 0 4 2 0 
3 4 0 0 0 
1 0 1 2 3 
4 2 3 4 4 
3 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 
4 4 2 4 0 
2 0 0 0 0 
0 4 0 2 0 
4 2 4 4 4 
3 3 3 3 0 
4 4 1 4 1 
1 3 3 1 1 
2 1 3 2 0 
4 3 2 4 2 
1 2 1 1 1 
3 3 3 3 3 
4 3 3 4 4 
3 4 3 4 3 
4 4 4 4 3 
2 2 1 1 1 
3 3 4 4 4 
0 3 2 4 1 
4 4 4 4 0 
















Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 






























HASIL DESKRIPSI DATA KELOMPOK 

























Valid 30 30 30 30 
Missing 30 30 30 30 
Mean 47,63 59,40 49,27 65,57 
Std. Error of Mean 2,452 2,870 2,104 2,809 
Median 50,00 56,50 50,00 67,00 
Mode 50 50 50 50 
Std. Deviation 13,428 15,719 11,522 15,386 
Variance 180,309 247,076 132,754 236,737 
Range 50 50 42 58 
Minimum 25 38 25 42 
Maximum 75 88 67 100 











Valid 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 
Mean 52,80 72,33 53,37 80,37 
Std. Error of Mean 2,423 2,722 1,564 1,603 
Median 50,00 75,00 50,00 83,00 
Mode 50 63 50
a
 75 
Std. Deviation 13,270 14,910 8,568 8,779 
Variance 176,097 222,299 73,413 77,068 
Range 50 50 25 34 
Minimum 38 50 42 58 
Maximum 88 100 67 92 
Sum 1584 2170 1601 2411 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
































Pre test Post test Pre test Post test 
1 Ajik 50 63 42 67 
2 Ryan 25 38 67 75 
3 Vio 63 63 42 50 
4 Samuel 63 88 42 83 
5 Kesalonika 50 50 50 58 
6 Alleluya 63 63 67 92 
7 Amelia 63 50 50 75 
8 Tori 25 75 67 58 
9 Artha 25 63 50 50 
10 Arthita 38 38 58 75 
11 Arya 50 50 50 50 
12 Ido 63 50 50 83 
13 Syallom 50 75 67 75 
14 Cahyo 63 38 42 67 
15 Tasha 50 50 67 100 
16 Kale 38 50 50 42 
17 Giga 25 88 33 50 
18 Diska 38 63 42 50 
19 Kuncoro 50 75 50 42 
20 Aditya 38 38 42 67 
21 Ananda 50 63 33 83 
22 Helga 35 50 42 83 
23 Ifan 50 75 67 67 
24 Rebeka 38 50 50 50 
25 Rosa 63 75 58 50 
26 Mitha 50 50 42 75 
27 Wulan 75 75 25 75 
28 Bernard 38 38 33 67 
29 Rafika 50 50 50 58 
30 Catrin 50 88 50 50 
Jumlah 1429 1782 1478 1967 




































Pre test Post test Pre test Post test 
1 Erico 88 63 42 67 
2 Lery 38 88 58 75 
3 Dimas 38 75 50 88 
4 Dwi 50 63 50 75 
5 Adisti 63 63 42 88 
6 Amanda 50 50 67 83 
7 Bagus 50 75 42 75 
8 Alan 38 88 50 83 
9 Theo 38 75 58 83 
10 Tania 63 100 67 75 
11 Daniel 63 88 42 88 
12 Debby 38 63 58 75 
13 Icha 38 50 67 83 
14 Rio 63 75 58 83 
15 Kristha 50 88 58 92 
16 Tara 50 63 50 83 
17 Valma 75 50 58 75 
18 Ephine 63 63 50 67 
19 Alfin 50 100 67 92 
20 Marel 63 75 58 88 
21 Bagas 50 50 67 75 
22 Tata 50 88 58 88 
23 Bita 38 75 50 75 
24 Aldo 63 63 50 83 
25 Vany 50 63 58 58 
26 Dicky 38 75 42 75 
27 Jeremi 75 63 42 92 
28 Zefa 38 75 50 92 
29 Mita 63 100 50 67 
30 Dito 50 63 42 88 
Jumlah 1584 2170 1601 2411 














HASIL NORMALITAS KEMAMPUAN 

























One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 prekontrol postkontrol preeksperimen posteksperimen 




Mean 47,63 59,40 52,80 72,33 
Std. Deviation 13,428 15,719 13,270 14,910 
Most Extreme Differences 
Absolute ,203 ,225 ,217 ,201 
Positive ,163 ,225 ,217 ,201 
Negative -,203 -,140 -,146 -,132 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,113 1,233 1,188 1,101 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,167 ,096 ,119 ,177 
a. Test distribution is Normal. 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 prekontrol postkontrol preeksperimen posteksperimen 




Mean 49,27 65,57 53,37 80,37 
Std. Deviation 11,522 15,386 8,568 8,779 
Most Extreme Differences 
Absolute ,208 ,177 ,186 ,185 
Positive ,208 ,177 ,186 ,163 
Negative -,138 -,130 -,172 -,185 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,139 ,972 1,020 1,011 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,149 ,301 ,250 ,258 
a. Test distribution is Normal. 



















HASIL ANALISIS HOMOGENITAS 

















Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 










Equal variances assumed ,000 ,994 -1,499 58 ,139 -5,167 3,447 -12,066 1,733 
Equal variances not assumed   -1,499 57,992 ,139 -5,167 3,447 -12,066 1,733 
KEMAMPUAN MENCIPTA 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 










Equal variances assumed ,848 ,361 -1,564 58 ,123 -4,100 2,621 -9,347 1,147 



































UJI KENAIKAN SKOR PRETEST KE POSTTEST 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Posttestkontrol 59,40 30 15,719 2,870 
Pretestkontrol 47,63 30 13,428 2,452 
Pair 2 
Posttesteksperimen 72,33 30 14,910 2,722 
Pretesteksperimen 52,80 30 13,270 2,423 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 














UJI PENGARUH PERLAKUAN SKOR POSTTEST 
 
Group Statistics 
 Group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
mengevaluasi 
Kontrol 30 59,40 15,719 2,870 
eksperimen 30 72,33 14,910 2,722 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 

















































UJI KENAIKAN SKOR PRETEST KE POSTTEST 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
postkontrol 65,57 30 15,386 2,809 
prekontrol 49,27 30 11,522 2,104 
Pair 2 
posteksperimen 80,37 30 8,779 1,603 
preeksperimen 53,37 30 8,568 1,564 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 















UJI PENGARUH PERLAKUAN SKOR POSTTEST 
 
Group Statistics 
 group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
mencipta 
kontrol 30 65,57 15,386 2,809 
eksperimen 30 80,37 8,779 1,603 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 












11,133 ,001 -4,576 58 ,000 -14,800 3,234 -21,274 -8,326 
Equal variances not 
assumed 
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